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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan Rl No 158/1987 dan No 0543 b/U/1987 yang secara garis

besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
) = a ] = z & =
[ = b O = S S E
@ o=t Gi -0 o
& = s wa = sh a =
G — wa = d r =
¢ = h b = th 5 =
& = kh L = zh s =
K| = d d = ¢ £ =
3 = dz £ = gh s =
J = r o = f

B. Vokal Panjang C. Vokal Diphthong
Vocal (a) panjang = & s = Aw

Vocal (i) panjang =1 g = A
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Vocal (u) panjang = G o = 0
g = 1
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ABSTRAK

Kundayatin, Dwi. 2016. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kontruktivisme pada Tema
Peduli Makhluk Hidup untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN
Karangbesuki 3 Sukun Kota Malang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah. Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : Dr. H. Eko Budi Minarno, M.Pd.

Kata Kunci : Bahan Ajar, Kontruktivisme, Peduli Makhluk Hidup

Pengembangan bahan ajar ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa dalam proses
belajar berdasarkan wawancara kepada guru kelas 1V SDN Karangbesuki 3 Sukun Kota
Malang, siswa kurang memahami konsep yang telah diterangkan oleh guru sehingga siswa
belum bisa mengkomunikasikan pendapatnya secara komunikatif, hal ini ditandai banyaknya
mengerjakan latihan soal tanpa group process. Oleh karena itu peneliti perlu menyediakan
bahan ajar yang dapat mengkontruksi pengetahuan siswa dengan bimbingan guru sehingga
siswa dapat belajar dengan komunikatif. Bahan ajar berbasis kontruktivisme pada tema peduli
makhluk hidup untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran, karena siswa
dapat mengkontruksi pengetahuannya sendiri sehingga materi pelajaran yang disampaikan
oleh guru dapat dipahami dan diingat dengan baik.

Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah : (1) Menghasilkan bahan ajar
berbasis kontruktivisme, (2) Mengetahui tingkat kevalidan, efektifitas dan kemenarikan
bahan ajar berbasis kontruktivisme, dan (3) Mengetahui pengaruh penggunaan bahan ajar
berbasis kontruktivisme terhadap hasil belajar siswa.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah
metode Research and Development (R & D), yang mengacu pada model Borg and Gall yang
dikembangkan Sugiyono memiliki 10  langkah dalam prosedur  rancangan dan
pengembangannya. Subyek penilaian produk untuk kelayakan bahan ajar terbatas pada 3 ahli
yaitu ahli materi dan ahli pembelajaran, ahli desain, dan ahli praktisi lapangan, sasaran uji
coba produk yaitu seluruh siswa kelas IV SDN Karangbesuki 3 Sukun Kota Malang.

Hasil dari penelitian pengembangan bahan ajar berbasis kontruktivisme memenubhi
kriteria valid dengan hasil uji ahli materi dan pembelajaran mencapai tingkat kevalidan 86%,
ahli desain mencapai 82%, ahli praktisi lapangan 82%, dan hasil uji coba lapangan mencapai
82%. Hasil belajar siswa rata-rata nilai pre-test 62,34 dan nilai rata-rata post-test 84. Pada uji-
t manual dengan tingkat kemaknaan 0,05 diperoleh hasil thiwung > trper Yaitu 4,861 > 1,699
artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa kelas IV SDN Karangbesuki 3 Sukun Kota Malang yang menggunakan
bahan ajar berbasis kontruktivisme pada tema peduli makhluk hidup. Hal ini menunjukkan
bahwa produk yang dikembangkan memiliki kualifikasi tingkat kevalidan yang tinggi,
sehingga bahan ajar layak digunakan dalam pembelajaran.
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ABSTRACT

Kundayatin, Dwi. 2016. The Development of Learning Material Based constructivism on
Theme Take Care to the human being for Increasing the study at class IV
Karangbesuki 3 Elementary School Sukun of Malang City. Thesis. Teacher’s
Education of Islamic Elementary School Department. Education Faculty and
Teaching Islamic State University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dr. H.
Eko Budi Minarno, M.Pd.

Keywoards : Learning Material, Constructivism, Take Care to The Human Being.

The development of learning materials is fact that the lesson process is based on
interview with teachers grade fourth Karangbesuki 3 Elementary School Sukun of Malang
City, students lack of understanding the concept that has been to describe by teachers so the
students can not communicate the opinion of views communicative, it’s marked many by
doing exercise without group process. Therefore, researchers need to provide learning
materials that can construct knowledge students with the guidance of teachers so that students
can learn with communicative. Learning materials base Constructivism on Theme Take Care
to the human being for increasing the of the lesson, because student can construct
knowledge self so subject the lesson presented by the teacher can be understood and
remembered it well.

The objectifies from this research of this development purpose are (1) produce the
product learning materials based Constructivism, (2) Determine the validity, effectiveness
and attractiveness learning materials based constructivism, and (3) Knowing the influence of
the using learning materials the result of lesson study.

The method used in this research of this development is the Research and
Development (R & D), which refers at the model of the Borg and Gall developed Sugiyono
has ten steps in the procedure design and development. Subjects assessment products for the
feasibility of learning materials is limited to three experts that matter experts and learning
experts, expert design, and expert practitioners of the field, the target product trials that all
students in grade fourth Karangbesuki 3 elementary school Sukun of Malang city.

The results of the research the development of material based constructivism the
criteria of validities by test result from the matter and learning equal to 86 %, design expert
up to 82 %, field practioners expert up to 82%, and result of field trials up to 82%. the result
of student’s pre-test mark average 62,34 and result post-test mark average 84. in t-manual test
by significance level 0.05 obtained result t humper > t tanie iS 4,861 > 1,699 means rejecting ho
and accepting ha. therefore, there are significant differences increasing the study at class 1V
Karangbesuki 3 elementary school Sukun of Malang city who use learning materials based
constructivism on theme take care to the human being. it’s show that the product being
developed has high quality of validity that consequently learning material which is being
developed is appropriate to be used in learning.
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BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan membahas tentang: (a) latar belakang masalah, (b) rumusan
masalah, (c) tujuan penelitian dan pengembangan, (d) projeksi spesifikasi produk
yang dikembangkan, (e) manfaat penelitian dan pengembangan, (f) asumsi dan

keterbatasan penelitian dan pengembangan, dan (g) definisi operasional.
A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum SD/MI menggunakan pendekatan pembelajaran tematik integratif
dari kelas 1 sampai 6. Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran
yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam

berbagai tema.*

Pembelajaran tematik merupakan salah satu diantara model pembelajaran
terpadu  (integrated instruction), dengan mengelola pembelajaran  yang
mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran dalam satu topik pembicaraan
yang disebut tema. Setiap anak pada dasarnya memiliki kemampuan kreatif untuk
itulah diperlukan metode pembelajaran terpadu, sehingga bisa mengkamodasi
kebutuhan anak.? Pernyataan ini dapat dijelaskan bahwa pembelajaran tematik dapat
melengkapi kebutuhan anak dalam mengeksplorasi nilai-nilai dalam satu tema
dengan menghubungkan dengan dunia nyata, sehingga siswa dapat mengembangkan
berbagai kemampuan, ketrampilan dan sikap yang diperoleh dari proses pembelajaran

secara kreatif.

! Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, ( Jogyakarta: Diva Press, 2013),him. 223
2 Departemen Agama RI, Pedoman pelaksanaan pembelajaran Tematik, ( Jakarta: Departemen Agama RI,
2005),him. 5
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Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang disesuaikan
dengan perkembangan dan kecenderungan anak usia dini (rentang umur 0-8 tahun),
yaitu mereka yang pada umumnya masih memahami suatu konsep secara menyeluruh
(holistik) dan dalam hubungan yang sederhana. Pembelajaran tematik mendorong
siswa memahami wacana aktual dan konstektual. Pendekatan tematik juga menuntut

penerapan metodologi pembelajaran yang bervariasi.

Pada pembelajaran tematik diharapkan bagi siswa SD/MI dapat mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Hal ini
menuntut pada kemampuan guru dalam berpengetahuan dan mencari tahu seiring
majunya perkembangan teknologi, sehingga kesiapan guru ini mampu mendorong
siswa untuk melakukan observasi, bertanya, menalar dan mengkomunikasikan apa
yang mereka peroleh setelah menerima materi pembelajaran. Oleh karena itu guru
harus menumbuhkan potensi anak melalui pembelajaran yang menarik dan tidak

membosankan.

Pendekatan pembelajaran tematik memiliki ciri berpusat pada peserta didik
(student centered). Peserta didik didorong untuk menemukan, melakukan, dan
mengalami secara kontekstual dengan menggunakan seluruh sumber daya yang
dimiliki dan lingkungan sekitarnya. Pembelajaran menjadi lebih bermakna, karena
peserta didik secara langsung “melakukan” (doing) dan “mengalami” (experienced)
sendiri suatu aktivitas (pembelajaran). Guru hanya memberikan ruang yang kondusif
dan memfasilitasi terwujudnya pengalaman-pengalaman yang bermakna bagi peserta

didik. Dengan demikian, peserta didik menjadi ‘“subjek”, bukan “objek” dalam
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mengemukakan pendapat dan ketrampilan memecahkan masalah. Artinya, peserta
didik dapat termotivasi dengan menumbuhkan potensi dirinya secara beragam.®
Sehubungan dengan hakikat pembelajaran tematik sebagaimana di atas peserta
didik juga dibelajarkan untuk membangun pengetahuannya (to construct) tidak
menerima pengetahuan yang langsung jadi saja. Inilah yang dikenal dengann filosofi
konstruktivisme. Konstruktivisme merupakan salah satu filsafat pengetahuan yang

menekankan bahwa pengetahuan kita itu adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri
dengan bimbingan guru. Cara ini dapat menumbuhkan kemandirian siswa dengan
memberikan kesempatan untuk mengambil keputusan dan bertindak, sehingga
memberikan siswa kemudahan dalam belajar dan memberikan peluang yang optimal
untuk terus berlatih dengan adanya pengetahuan siswa itu sendiri.

Pembelajaran bersifat konstruktif penting diterapkan dalam pembelajaran
yang disebabkan dengan pembentukan yang melibatkan pembentukan “makna” oleh
siswa dari apa yang mereka lakukan, lihat, dan dengar. Jadi pembentukan makna
merupakan suatu proses aktif yang terus berlanjut. Hal ini memberikan kesempatan
bagi siswa untuk berdiskusi, dan guru dapat memberikan bimbingan pada siswa untuk
berbagai tanggung jawab dengan siswa lain.

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik
yang berbasis konstruktivisme dapat memberikan kesempatan yang luas bagi peserta
didik untuk mengkontruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan objek,
fenomena, pengalaman dan lingkungannya.* Oleh karena itu, kegiatan belajar yang

dilakukan dapat melibatkan siswa lebih aktif agar siswa dapat membangun

3 Departemen Agama RI, Pedoman pelaksanaan pembelajaran Tematik, ( Jakarta: Departemen Agama Rl,
2005),him. 8
* Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, ( Jogyakarta: Diva Press, 2013),him. 165
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pengetahuannya sendiri, disamping dapat memberikan pengalaman belajar yang riil
kepada siswa untuk mencapai ketuntasan dalam belajar secara efektif dan tidak
membosankan.

Berkaitan dengan pencapaian tujuan tersebut, perlu ditunjang dengan
tersedianya bahan ajar. Tersedianya bahan ajar ini memberikan dampak positif untuk
guru dan siswa, sebab guru akan mempunyai pedoman untuk membimbing siswa
dalam proses pembelajaran, sekaligus pedoman dalam membantu siswa untuk
mengkontruksi pengetahuannya.

Bahan ajar dapat juga diartikan sebagai segala bentuk bahan yang disusun
secara sistematis yang memungkinkan siswa dapat belajar dengan dirancang sesuai
kurikulum yang berlaku. Bahan ajar akan lahir dari sebuah rencana pembelajaran
yang dibuat oleh guru. Pada prinsipnya, semua buku dapat dijadikan sebagai bahan
belajar bagi siswa, hanya saja yang membedakan bahan ajar dari buku lainnya adalah
cara penyusunannya karena didasarkan atas kebutuhan pembelajaran yang diinginkan
siswa dan belum dikuasai siswa dengan baik. Pengembangannya pun didasarkan pada
konsep desain pembelajaran yang berlandaskan pada sebuah kompetensi atau untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Bahan ajar yang berbasis konstruktivisme adalah suatu bahan ajar yang
berlandaskan pada pendekatan konstruktivisme, dengan dapat membuat siswa
menjadi lebih akiif dan kreatif dalam belajar dibimbing oleh guru, siswa dapat
membangun pengetahuannya. Di dalam bahan ajar ini akan terdapat pembahasan
materi yang memerlukan keterlibatan siswa untuk memahami sebuah konsep, melalui

aktivitas yang dilakukan siswa.
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Berdasarkan hasil studi lapangan di SDN Karangbesuki 3 sebagai tempat
peneliti melakukan penelitian, di sekolah ini belum tersedia bahan ajar yang berbasis
konstruktivisme. Bahan ajar pada pembelajaran tematik belum memenuhi bahan yang
semestinya, sehingga pembelajaran pun menjadi kurang optimal. Hal ini diketahui
berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kelas 1V di SDN Karangbesuki 3 Sukun
Kota Malang hasil belajar siswa kelas 1V belum memenuhi KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimum) dan juga ditemukan buku teks yang hanya memuat materi,
dan kegiatan yang kurang menekankan atas pemahaman konsep belajar, sehingga
hanya mengendalkan hasil penjelasan dari guru, hal ini belum termasuk dikatakan
pembelajaran yang bermakna. Pembelajaran yang bermakna harus menekankan siswa
melalui pengalamannya, sehingga siswa dapat membentuk konstruksi pengetahuannya
dengan bimbingan guru. Peran guru masih lebih dominan dari siswa pada saat
kegiatan proses pembelajaran berlangsung. Paradigma pembelajaran lama yang
berpusat pada guru masih kental di lakukan oleh guru, sehingga belum banyak beralih
kepada pandangan konstruktivistik yang lebih banyak melibatkan siswa. Guru belum

memperbaharui metodologi yang sudah biasa dilakukan.

Berdasarkan hasil observasi peneliti diatas mengenai pembelajaran yang
kurang optimal dan hasil belajar yang belum memenuhi KKM, maka peneliti
memberikan solusi dengan mengembangkan bahan ajar berbasis konstruktivisme
untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Penerapan pembelajaran yang
bersifat konstruktif merupakan suatu pembelajaran yang mampu melibatkan siswa
secara langsung dan siswa akan menjadi lebih aktif dalam proses belajar mengajar,
sehingga pembelajaran bukan hanya berpusat pada guru (teacher center) tetapi

pembelajaran berpusat pada siswa (student center).

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Bahan ajar yang akan dikembangkan ini menggunakan jenis penelitian
pengembangan Research and Development (R & D), dengan mengadaptasi dari
model Borg and Gall yang dikutip oleh Sugiyono. Banyaknya model pengembangan
dan penelitian, peneliti memilih model menurut teori Borg and Gall. Hal ini
dikarenakan pada proses penerapannya model ini menggariskan menghasilkan produk
dengan menggunakan tahap yang disusun secara rinci yaitu ada sepuluh langkah

secara berurutan dalam menempuhnya.

Peneliti mengembangkan produk berupa bahan ajar berbasis konstruktivisme
pada tema peduli terhadap makhluk hidup dan subtema hewan dan tumbuhan di
lingkungan rumahku untuk melengkapi kebutuhan peserta didik. Pentingnya
pengembangan bahan ajar pada hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku karena
merupakan materi yang dapat membentuk karakter siswa yang mempunyai rasa
ingin tahu yang tinggi, peduli dan mandiri, sehingga dengan materi ini di yakini dapat
mempengaruhi siswa untuk menanyakan segala hal yang belum diketahui,
memunculkan sikap peduli mereka terhadap lingkungannya dan siswa menjadi
percaya diri terhadap masalah yang dihadapinya. Pada kegiatan dilingkungan mereka
dalam kesehariannya dapat belajar langsung tentang kejadian apa yang mereka hadapi

tersebut sehingga menimbulkan rasa cinta terhadap lingkungan.

Penelitian-penelitian sebelumnya tentang konstruktivisme, telah dilakukan
antara lain oleh Yefi Yuni Sisriwati, Yulyanti Harisman dan Ainil Mardiyah
mahasiswa Program Studi Pendididkan Matematika STKIP PGRI Sumatera Barat,
pada tahun 2014 dalam jurnal penelitiannya berjudul Pengembangan modul berbasis

konstruktivisme pada materi lingkaran dalam pembelajaran matematika siswa kelas
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VIl SMPN 2 Bayang. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan modul berbasis
konstruktivisme yang valid dan praktis pada materi lingkaran dalam pembelajaran
matematika siswa kelas VIII SMPN 2 Bayang.

Selain itu juga dilakukan oleh Desi Yulfianti, Gusmaweti dan Nurharmi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi dan Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Bung Hatta, pada
tahun 2014, dalam penelitiannya berjudul Penerapan pendekatan konstruktivisme
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN 37
Sungai Limau kabupaten Padang Pariaman. Tujuan penelitian ini adalah
meningkatkan hasil belajar kognitif dan psikomotor siswa kelas 1V SDN 37 Sungai
Limau dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme. Hasil-hasil dari penelitian
konstruktivisme terdahulu adalah dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dan

kreatif dalam belajar, serta dapat membangun pengetahuannya.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dilakukan penelitian yang
berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Konstruktivisme pada Tema
Peduli terhadap Makhluk Hidup untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas

IV di SDN Karang Besuki 3 Malang” ini penting untuk dilakukan.

B. Fokus Masalah
Berdasarkan permasalahan yang menjadi dasar latar belakang penelitian ini,
maka dapat dirumuskan beberapa fokus penelitian guna untuk membatasi ruang

lingkup penelitian ini, diantaranya:
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1. Bagaimana menghasilkan produk berupa bahan ajar yang berbasis
konstruktivisme pada tema peduli terhadap makhluk hidup untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV SDN Karang Besuki 3 Malang?

2. Bagaimana valid, efektifitas, efisiensi dan kemenarikan bahan ajar berbasis
konstruktivisme pada tema peduli terhadap makhluk hidup siswa kelas IV SDN
Karang Besuki 3 Malang?

3. Bagaimana pengaruh penggunaan bahan ajar berbasis konstruktivisme pada tema
peduli makhluk hidup terhadap hasil belajar siswa kelas IV di SDN Karang

Besuki 3 Malang?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan
Berdasarkan fokus masalah yang diambil maka penulis dapat menjelaskan
tujuan dari penelitian, diantaranya untuk :

1. Menghasilkan produk berupa bahan ajar berbasis konstruktivisme pada tema
peduli terhadap makhluk hidup untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V
di SDN Karang Besuki 3 Malang.

2. Mengetahui kevalidan, keefektifitasan, keefisiensian dan kemenarikan dalam
pengguunaan bahan ajar berbasis konstruktivisme pada tema peduli terhadap
makhluk hidup untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di SDN Karang
Besuki 3 Malang.

3. Menjelaskan pengaruh penggunaan bahan ajar berbasis konstruktivisme pada tema
peduli makhluk hidup terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN Karang Besuki 3

Malang.
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D. Projeksi Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang dihasilkan berupa bahan pembelajaran dan terdiri atas bahan

pembelajaran untuk siswa dan guru dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Bahan ajar yang dihasilkan berupa buku siswa.

2. Bahan ajar yang disusun menekankan pada mengkontruksi pemahaman dan
pengaplikasian oleh pengalaman siswa dengan bimbinagn guru.

3. Bahan ajar ini hanya memuat tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup, sub tema
Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku dan pada pembelajaran 1-3.

4. Bahan ajar disajikan memuat tugas kelompok dan tugas mandiri yang bersifat

mengkontruksi pengetahuan.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian in diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat terhadap berbagai
pihak diantaranya:
1. Sekolah

Hasil dari pengembangan bahan ajar ini dapat membantu melancarkan
jalannya kegiatan pembelajaran di sekolah dengan efektif dan juga dapat
meningkatkan mutu sekolah.
2. Guru

Hasil pengembangan bahan ajar diharapkan dapat melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa lebih aktif dan mempermudah

menyampaikan materi dengan adanya bahan ajar ini.
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3. Siswa

Hasil pengembangan bahan ajar diharapkan dapat membantu siswa

mengkontruksi pemahaman mereka sendiri, serta menjadikan siswa lebih aktif dalam

proses pembelajaran dikelas.

4. Peneliti

Hasil pengembangan ini sebagai sarana untuk mengembangkan keilmuan baru

dibidang pendidikan, dan dapat menambah pengetahuan tentang pengembangan

bahan ajar khususnya pengembangan bahan ajar berbasis konstruktivisme.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

Beberapa asumsi dalam pembelajaran ini adalah:

1. Asumsi

Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan bahan ajar adalah

sebagai berikut:

a.

Guru bidang studi belum mengembangkan bahan ajar berbasis konstruktivisme

yang sesuai kurikulum 2013 pada tema peduli makhluk hidup.

. Dengan adanya kegiatan siswa si bahan ajar ini siswa akan benar-benar ingat

dan paham karena mereka melakukannya secara langsung dengan
mengkontruksi pengetanuannya.
Belum tersedianya bahan ajar yang berbasis konstruktivisme pada

pembelajaran tematik dikelas IV.

10
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2. Keterbatasan Pengembangan
a. Materi bahasan
Pengembangan bahan ajar berbasis konstruktivisme ini hanya dilakukan
pada tema peduli terhadap makhluk hidup, sub tema hewan dan tumbuhan di
lingkungan rumahku (pembelajaran 1-3) semester I.
b. Subyek penelitian
Subyek penelitian adalah siswa kelas IV SDN Karang Besuki 3 Malang
berjumlah 29 anak.
c. Obyek penelitian
Sekolah Dasar Negeri (SDN) Karangbesuki 3 Kecamatan Sukun JI. Candi
Blok VI B /110 Malang.
d. Pengukuran hasil belajar

Pengukuran hasil belajar dilakukan dengan pre-test dan post-test.

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari dari kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini,
definisi dari istilah-istilah yang terkait dengan penelitian akan dikemukan sebagai
berikut:
1. Pengembangan Bahan Ajar
Proses menerjemah spesifikasi desain ke dalam suatu wujud fisik
tertentu, dan yang dimaksud fisik adalah buku ajar yang memuat bahan belajar

siswa yang telah diseleksi mengenai bidang studi tertentu, dalam bentuk

11
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tertulis yang memenuhi syarat tertentu dalam kegiatan belajar mengajar,

disusun secara sistematis.

. Konstruktivisme

Konstruktivisme merupakan salah satu filsafat pengetahuan yang
menekankan bahwa pengetahuan kita adalah kontruksi (bentukan) kita sendiri.
Pengetahuan bukanlah suatu tiruan dari kenyataan (realitas).

Pembelajaran tematik

Pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran terpadu
(integrated instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang
memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok, aktif
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara
holistik, bermakna, dan autentik.

Hasil belajar

Hasil belajar siswa yaitu sesuatu yang didapat oleh siswa setelah
proses belajar mengajar yang dapat diukur dalam proses evaluasi. Evaluasi
penting dilakukan mengingat isi tes atau pertanyaan penilaian berkenaan
dengan bahan pembelajaran yang diberikan. Evaluasi di laksanakan untuk
menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian, pengukuran dan
pembandingan hasil belajar siswa dengan tujuan pembelajaran.

. Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup

Materi yang memuat empat sub tema pembelajan untuk tingkat
Sekolah Dasar untuk siswa kelas 1V, sub tema tersebut diantaranya: Hewan
dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku, Keberagaman Makhluk Hidup di

Lingkunganku, Ayo Cintai Lingkungan, dan Makhluk Hidup di Sekitar Kita.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Bab ini akan membahas, (a) kajian terdahulu, (b) kajian teori yang terdiri dari 1)
Hakikat bahan ajar, 2) Pengembangan bahan ajar, 3) Pembelajaran tematik, 4)

Konstruktivisme, 5) Hasil belajar

A. Kajian Terdahulu

Terkait dengan penelitian yang akan dilakukan, peneliti menemukan beberapa penelitian
tentang pengembangan bahan ajar maupun tentang buku. Beberapa penelitian terdahulu yang

memiliki kesamaan dengan penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

1. Pengembangan modul berbasis konstruktivisme pada materi lingkaran dalam
pembelajaran matematika siswa kelas VIII SMPN 2 Bayang, jurnal skripsi pada
Program Studi Pendididkan Matematika STKIP PGRI Sumatera Barat oleh Yefi Yuni
Sisriwati, Yulyanti Harisman dan Ainil Mardiyah pada tahun 2014.

2. Penerapan pendekatan konstruktivisme untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPA di kelas IV SDN 37 Sungai Limau kabupaten Padang Pariaman,
jurnal skripsi oleh Desi Yulfianti, Gusmaweti dan Nurharmi mahasiswa Program
Studi Pendidikan Biologi dan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bung Hatta pada tahun 2014.

3. Pengembangan lembar kegiatan siswa (Iks) berbasis konstruktivis untuk melatihkan
ketrampilan proses sains. jurnal skripsi oleh Anis Supiati, Wisanti, dan Widowati

mahasiswa Universitas Negeri Surabaya Jurusan Biologi-FMIPA pada tahun 2013.
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Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu sebagaimana pada tabel 2.1,
belum ada penelitian pengembangan yang membahas tentang pengembangan bahan
ajar berbasis konstruktivisme pada tema 3 peduli terhadap makhluk hidup yang
menggunakan kurikulum tematik. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian tentang
pengembangan bahan ajar berbasis konstruktivisme pada tema 3 peduli terhadap
makhluk hidup, sub tema 1 hewan dan tumbuhan dilingkunganku pembelajaran 1-3.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu Terkait Produk Pengembangan

STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
Yefi Yuni Sisriwati, | Pengembangan modul berbasis - Berbasis - Pengembangan mod
Yulyanti Harisman | konstruktivisme pada materi konstruktivisme | - Materi lingkaran
dan Ainil Mardiyah | lingkaran dalam pembelajaran - Pembelajaran
matematika siswa kelas VIII SMPN 2 matematika
Bayang - Untuk siswa kelé
VIl SMP E
Desi Yulfianti, Penerapan pendekatan - Menggunakan - Penerapan metode-
Gusmaweti dan konstruktivisme untuk meningkatkan pendekatan pembelajaran E
Nurharmi hasil belajar siswa pada konstruktivisme | - Materi pembelajaran:
pembelajaran IPA di kelas IV SDN - Untuk siswa kelas Ig
37 Sungai Limau kabupaten Padang SD <«
Pariaman - Penelitian  Tindakar-
Kelas :5)
Anis Supiati, Pengembangan Lembar Kegiatan - Berbasis - Pengembangan LKS«r
Wisanti, dan Siswa (LKS) berbasis konstruktivis konstruktivisme | - Materi pembelajara?
Widowati untuk melatihkan ketrampilan proses (tumbuhan berbiji) (LIS
Budijastuti sains. - Untuk kelas X SMA




B. Kajian Teori
1. Hakikat Bahan Ajar

a. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk guru atau struktur
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas. Bahan yang dimaksud bisa
berupa bahan tertulis ataupun bahan tidak tertulis.

Bahan ajar merupakan sebuah susunan atas bahan-bahan yang berhasil
dikumpulkan dan berasal dari berbagai sumber belajar yang di buat secara sistematis.

Bahan ajar merupakan seperangkat materi atau substansi pembelajaran (teaching
material) yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam proses
pembelajaran.’

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah
sesuatu alat yang mengandung pesan yang akan disampaikan oleh guru ke peserta didik
dengan perantara bahan ajar yang tertulis maupun tidak tertulis untuk digunakan dalam
proses pembelajaran yang disusun secara sistematis, contohnya buku, modul, paket, LKS,

majalah, koran, komik, CD interaktif, film, poster dan lain sebagainya.
b. Manfaat Pembuatan Bahan Ajar

Adapun manfaat atu kegunaan pembuatan bahan ajar dapat dibedakan menjadi

dua macam, yaitu kegunaan bagi pendidik dan kegunaan bagi peserta didik.*

! Sofan Amri dan Lif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran, (Jakarta: PT.Prestasi Pustakarya,
2010), him.159

? Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Jogyakarta: Diva Press, 2011) him.28.

* Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Jogyakarta: Diva Press, 2013) him 298.

* Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Jogyakarta: Diva Press, 2011) him.27-28.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



a) Kegunaan bagi pendidik
Setidaknya, ada tiga kegunaan pembuatan bahan ajar bagi pendidik, di antaranya
sebagai berikut:
1) Pendidik akan memiliki bahan ajar yang dapat membantu dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran.
2) Bahan ajar dapat diajukan sebagai karya yang dinilai untuk menambah angja kredit
pendidik guna keperluan kenaikan pangkat.
3) Menambah pengasilan bagi pendidik jika hasikl karyanya diterbitkan.
b) Kegunaan bagi peserta didik
Apabila bahan ajar tersedi secara bervariasi, inovatif, dan menarik, maka paling
tidak ada tiga kegunaan bahan ajar bagi peserta didik, di antaranya sebagai berikut :
1) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik,
2) Peserta didik lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara mandiri
dengan bimbingan pendidik,
3) Peserta didik mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang
harus dikuasainya.

c. Jenis-jenis Bahan Ajar

Jenis bahan ajar harus disesuaikan dulu dengan kurikulumnya dan setelah itu di

buat rancangan pembelajaran, seperti contoh dibawah ini:

> Sofan Amri dan Lif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran, (Jakarta: PT.Prestasi Pustakarya,
2010), him.159
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1. Bahan aja pandang (visual) terdiri atas bahan cetak (printed) seperti antara lain hand
out, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, dan
non cetak (non printed), seperti model maket.

2. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk
audio.

3. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk, film.

4. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti CAl
(Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia pembelajaran
interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based learning materials).

d. Unsur-unsur Bahan Ajar yang Perlu Dipahami

Setidaknya, ada enam komponen yang perlu kita ketahui berkaitan dengan unsur-

unsur tersebut, diantaranya: °

1) Petunjuk Belajar

Komponen pertama ni meliputi petunjuk bagi pendidik maupun peserta didik.
Di dalamnya menjelaskan tentang bagaimana pendidik sebaiknya mengajarkan materi
kepada peserta didik dan bagaimana pula peserta didik sebaiknya mempelajari materi
yang ada dalam bahan ajar tersebut.
a. Kompetensi yang akan dicapai

Sebagai pendidik, kita harus menjelaskan an menantumkan dalam bahan ajar
yang Kkita susun tersebut dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, maupun
indikator pencapaian hasil belajar yang harus dikuasi peserta didik. Dengan demikian,

jelaslah tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik.

® Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Jogyakarta: Diva Press, 2011) him.28-30.
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b. Informasi pendukung

Informasi pendukung merupakan berbagai informasi tambahan yang dapat
melengkapi bahan ajar, sehingga peserta didik akan semakin mudah untuk menguasai
pengetahuan yang akan mereka peroleh. Selain itu, pengetahuan yang diperoleh
peserta didik pun akan semakin komprehensif.
c. Latihan-latihan

Komponen keempat ini merupakan suatu bentuk tugas yang diberikan kepada
peserta didik untuk melatih kemampuan mereka setelah mempelajari bahan ajar.
Denagn demikian, kemampuan yang mereka pelajari akan semakin terasah dan
terkuasai secara matang.
d. Petunjuk kerja atau lembar kerja

Petunjuk kerja atau lembar kerja adalah satu lembar atau beberapa lembar
kertas yang berisi sejumlahlangkah prosedural cara pelaksana aktivitas atau kegiatan
tertentu yang harus dilakukan oleh peserta didik berkaitan dengan praktik dan lain
sebagainya. Misalnya, petunjuk praktik dalam mata pelajaran IPA di MI untuk
observasi pertumbuhan kecambah di laboratorium.
e. Evaluasi

Komponen terakhir ini merupakan salah satu bagian dari proses penilaian.
Sebab dalam komponen evaluasi terdapat sejumlah pertanyaan yang ditujukan kepada
peserta didik untuk mengukur seberapa jauh penguasaan kompetensi ang berhasil

mereka kuasai setelah mengikuti proses pembelajaran.
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e. Prinsip memilih bahan ajar

Panduan memilih bahan ajar secara umum telah digariskan Depdiknas. Depdiknas
menerangkan bahwa terdapat sejumlah prinsip dalam memilih bahan ajar yang harus

diperhatikan guru. Prinsip-prinsip tersebut meliputi:’

a) Prinsip relevansi
b) Prinsip konsistensi

c) Prinsip kecukupan

Prinsip relevansi artinya materi pembelajaran hendaknya relevan memiliki
keterkaitan dengan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar. Prinsip
konsitensi artinya adanya keajegan antara bahan ajar dengan kompetensi dasar yang harus
dikuasai siswa. Misalnya, kompetensi dasar yang harus yang harus dikuasai siswa empat
macam, bahan ajar yang harus diajarkan juga harus meliputi empat macam. Prinsip
kecukupan artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai dalam membantu
siswa menguasai kompetensi dasar yang diajarakan. Materi tidak boleh terlalu sedikit,
dan tidak boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit, materi ajar ajan kurang membantu
mencapai dasar standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sebaliknya, jika terlalu banyak

akan membuang-buang waktu dan tenaga yang tidak perlu untuk mempelajarinya.

2. Pengembangan Bahan Ajar
Pengembangan didefinisikan sebagai aplikasi sistematis dari pengetahuan dan
pemahaman, diarahkan pada produksi bahan yang bermanfaat, perangkat, dan sistem

atau metode, termasuk desain, pengembangan dan peningkatan prioritas serta proses

7 Ibid.,hIm.162
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baru untuk memenuhi persyaratan tertentu.® Pengembangan produk adalah
peningkatan dan perluasan produk yang ada.” Proses Pengembangan adalah
menciptakan proses baru atau yang ingin ditingkatkan.
Pembelajaran Tematik
a) Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan salah model dalam pembelajaran terpadu
(integrated instruction) yang merupakan suatu system pembelajaran yang
memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan
menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistic, bermakna, dan
autentik.™

Model pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu yang
menggunakan pendekatan tematik yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Dikatakan bermakna karena dalam
pembelajaran tematik, siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari
melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah
dipahaminya. Fokus perhatian dalam pembelajaran tematik terletak pada proses yang
ditempuh siswa saat berusaha memahami isi pembelajaran sejalan dengan bentuk-

bentuk ketrampilan yang harus dikembangkannya.**

® Nusa Putra, Research Development Penelitian dan Pengembangan Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 2012), him 70

® Ibid., him 69-70

1% Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011)him.254.

" bid
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b) Pentingnya Pembelajaran Tematik untuk Murid Sekolah Dasar

Model pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam

proses belajar atau mengarahkan siswa secara aktif terlibat dalam proses

pembelajaran.'?

Pembelajaran tematik sangat penting diterapkan di Sekolah Dasar sebab

memiliki banyak nilai dan manfaat, diantaranya:*®

1)

2)

3)

4)

5)

Dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indicator serta isi mata
pelajaran akan terjadi penghematan, karena tumpang tindih materi dapat
dikurangi bahkan dihilangkan.

Siswa dapat melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab isi/materi
pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, bukan tujuan akhir.
Pembelajaran tidak terpecah-pecah karena siswa dilengkapi dengan pengalaman
belajar yang lebih terpadu sehingga akan mendapat pengertian mengenai proses
dan materi yang lebih terpadu

Memberikan penerapan-penerapan dari dunia nyata, sehingga dapat
mempertinggi kesempatan transfer belajar (transfer of learning)

Dengan adanya pemaduan antarmata pelajaran, maka penguasaan materi

pembelajaran akan semakin baik dan meningkat.

c) Karakteristik Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik memiliki karakteristik-karakteristik antara

lain:**

2 1bid,.him.257

3 Ibidm.him.258

% Ibid.hlm.258-

259
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a. Berpusat pada siswa

Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student center). Hal ini sesuai
dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan siswa
sebagai subyek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator
yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk melakukan

aktivitas belajar.

b. Memberikan pengalaman langsung

Pembelajaran tematik memberikan pengalaman langsung kepada siswa
(direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan pada
sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih

abstrak.

c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas

Dalam pembelajaran tematik pemisahan antara mata pelajaran menjadi
tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema

yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa.

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata
pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. dengan demikian, siswa mampu
memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk
membantu siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam

kehidupan sehari-hari.

10

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



e. Bersifat fleksibel

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru dapat
mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang
lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan

di mana sekolah dan siswa berada.
f. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa

Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya

sesuai dengan minat dan kebutuhannya.

g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan

d) Rambu-rambu pembelajaran tematik

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik yang harus diperhatikan guru adalah

sebagai berikut; *°

1. Tidak semua mata pelajaran harus dipadukan

2. Dimungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dasar lintas semester

3. Kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan, jangan dipaksakan untuk
dipadukan. Kompetensi dasar yang tidak diintegrasikan dibelajarkan secara
tersendiri.

4. Kompetensi dasar yang tidak tercakup pada tema tertentu harus tetap diajarkan
baik melalui tema lain maupun disajikan secara tersendiri

5. Kegiatan pembelajaran ditekankan pada kemampuan membaca, menulis, dan

berhitung serta penanaman nilai-nilai moral

> Ibid.hlm.259-260
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6. Tema-tema yang dipilih disesuaikan dengan Kkarateristik siswa, minat,
lingkungan, dan daerah setempat.
4. Konstruktivisme

a. Pengertian Konstruktivisme

Konstruktivisme merupakan salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan
bahwa pengetahuan kita adalah kontruksi (bentukan) kita sendiri. Pengetahuan
bukanlah suatu tiruan dari kenyataan (realitas). Pengetahuan bukanlah gambaran dari
dunia nyata yang ada. Pengetahuan selalu merupakan akibat dari suatu konstruksi
kognitif kenyataan melalui kegiatan seseorang, yakni membentuk skema, Kategori,
konsep, dan struktur pengetahuan yang diperlukan untuk pengetahuan. Maka,
pengetahuan bukanlah tentang dunia lepas dari pengamat, tetapi merupakan ciptaan
manusia yang dikontruksikan dari pengalaman atau dunia sejauh dialaminya. Proses
pembentukan ini berjalan terus-menerus setiap kali mengadakan reorganisasi karena

adanya suatu pemahaman yang baru.*®

Konstruktivisme
Radikal

Taraf

Realisme Hipotesis

Konstruktivisme

Konstruktivisme

Biasa

Gambar 2.1 Taraf Konstruktivisme

(Sumber: Pengembangan Bahan Ajar Tematik, 2013)

!¢ Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Jogyakarta: Diva Press, 2013) him.163.
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Berdasarkan gambar tersebut, Von Glasersfeld membedakan adanya tiga taraf
konstruktivisme, yaitu konstruktivisme radikal, realism hipotesis, dan konstruktivisme
biasa. Konstruktivisme radikal berpegang bahwa kita hanya dapat mengetahui apa
yang dibentuk atau dikonstruksi oleh pikiran kita. Oleh karena itu, pengetahuan selalu
merupakan kontruksi seseorang yang mengetahui, sehingga tidak dapat ditransfer
kepada penerima pasif. Dalam konstruktivisme ini, juga tidak mengenal kontruksi
social, karena masing-masing orang harus menyimpulkan dan menangkap sendiri

makna terakhir.t’

Konstruktivisme tidak pernah mengklaim objektivitas. Sebab kita tidak dapat
melihat dunia pengalaman dari luar, kita membentuknya dari dalam dan hidup
dengannya lama sebelum kita mulai bertanya dari mana dan apa sebenarnya.
Sementara itu, untuk realisme hipotesis, kaum pendukung aliran ini berkeyakinan
bahwa pengetahuan (ilmiah) kita dipandang sebagai suatu hipotesis dari suatu struktur
kenyataan dan berkembang menuju suatu pengetahuan sejati, yang dekat dengan
realitas. Bahkan, menurut manuvar, pengetahuan kita mempunyai relasi dengan
kenyataan yang tidak sempurna. Sedangkan konstruktivisme yang biasa berpandangan
bahwa pengetahuan kita merupakan gambaran dari realitas tersebut. Pengetahuan kita
dipandang sebagai suatu gambaran yang dibentuk dari kenyataan suatu objek dalam

dirinya sendiri.*®

Untuk memahami lebih dalam tentang aliran kontruktivistik ini, ada baiknya

dikemukakan tentang ciri-ciri belajar berbasis kontruktivistik. Ciri-ciri tersebut pernah

Y Ibid.,hIm.163-164.
8 1bid., him. 164
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dikemukakan oleh Driver dan Oldham, ciri-ciri yang dimaksud adalah seperti berikut

ini:'°

a. Orientasi, yaitu siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan motivasi dalam
mempelajari suatu topik dengan memberi kesempatan melakukan observasi.

b. Elisitasi, yaitu siswa mengungkapkan idenya dengan jalan berdiskusi menulis,
membuat poster dan lain-lain.

c. Restrukturisasi ide, yaitu klarifikasi ide dengan ide orang lain, membangun ide
baru, mengevaluasi ide baru.

d. Penggunaan ide baru dalam berbagai situasi, yaitu ide atau pengetahuan yang
telah terbentuk perlu diaplikasikan pada bermacam-macam situasi.

e. Review, yaitu dalam mengaplikasikan pengetahuan, gagasan yang ada perlu

direvisi dengan menambahkan atau mengubah.

Pengetahuan bukanlah suatu barang yang dapat dipindahkan dari pikiran orang
lain yang belum memiliki pengetahuan. Lalu bagaimana proses mengkontruksi
pengetahuan itu terjadi? Manusia dapat mengetahui sesuatu dengan menggunakan
inderanya melalui interaksinya dengan objek dan lingkungan, misalnya melihat,
mendengar, menjamah, membau atau merasakan. Pengetahuan bukanlah sesuatu yang

sudah ditentukan melainkan suatu proses pembentukan.?

Peranan guru pada pendekatan konstruktivisme ini lebih sebagai mediator dan

fasilitator bagi siswa, yang meliputi kegiatan-kegiatan berikut ini.*

¥ Eveline Siregar, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2011) him.39.

% 1bid.,hlm.40
2 1bid.,hlm.41
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a. Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa bertanggung
jawab, mengajar atau berceramah bukanlah tugas utama seorang guru.

b. Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang
keingintahuan siswa dan membantu mereka untuk mengekspresikan
gagasannya. Guru perlu menyemangati siswa dan menyediakan pengalaman
konflik.

c. Memonitor, mengevaluasi dan menunjukkan apakah pemikiran siswa berjalan
atau tidak. Guru menunjukkan dan mempertanyakan apakah pengetahuan
siswa dapat diberlakukan untuk menghadapi persoalan baru yang berkaitan.

b. Prinsip-prinsip Konstruktivisme

Selama dua puluh tahun terakhir ini, konstruktivisme telah banyak mempengaruhi
pendidikan sains dan matematika di banyak Negara. Amerika, Eropa, dan Australia.
Secara garis besar, Suparno menyatakan, prinsip-prinsip konstruktivisme yang
diambil sebagai berikut:*

a. Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri, baik secara personal maupun secara
sosial.

b. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke siswa, kecuali hanya
dengan keaktifan siswa sendiri untuk menalar.

c. Siswa aktif mengontruksi secara terus-menerus, sehingga selalu terjadi
perubahan konsep menuju konsep yang lebih rinci, lengkap, seria sesuai
dengan konsep ilmiah, dan

d. Guru sekadar membantu menyediakan sarana dan situasi agar proses kontruksi

siswa berjalan mulus.

2 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Jogyakarta: Diva Press, 2013).him.164
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Dengan kata lain, aliran konstruktivisme melihat pengalaman langsung siswa
(direct experiences) sebagai kunci dalam pembelajaran. Dalam hal ini, isi atau materi
pembelajaran perlu dihubungkan dengan pengalaman siswa secara langsung. Karena
pengetahuan adalah hasil kontruksi atau bentukan siswa, maka siswa mengontruksi
pengetahuannya melalui interaksi dengan objek, fenomena, pengalaman, dan
lingkungannya. Pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari seorang guru

kepada siswa, tetapi harus diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing siswa.?®

5. Hasil Belajar
a. Hasil Belajar

Hasil belajar siswa yaitu sesuatu yang didapat oleh siswa setelah proses
belajar mengajar yang dapat diukur dalam proses evaluasi. Sedangkan evaluasi
merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan
penilaian, pengukuran dan pembandingan hasil belajar siswa dengan tujuan
pembelajaran.?*

Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan
sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Dengan demikian. Tugas utama
guru dalam kegiatan ini adalah merancang instrument yang dapat mengumpulkan
data tentang keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan data
tersebut guru dapat mengembangkan dan memperbaiki program pembelajaran.
Sedangkan, tugas seorang desainer dalam menentukan instrument juga perlu

merancang cara menggunakan instrument beserta kriteria keberhasilannya. Hal ini

% Ibid.,hIm.165
2 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 200
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perlu dilakukan, sebab dengan kriteria yang jelas dapat ditentukan apa yang harus
dilakukan siswa dalam mempelajari atau bahan pelajaran.?

b. Langkah-langkah Penilaian Hasil Belajar

Adapun secara procedural, Sudjana mengungkapkan empat langkah penilaian

hasil belajar, yaitu:

a) Merumuskan atau mempertegas tujuan-tujuan pembelajaran. Mengingat fungsi
penilaian hasil belajar adalah mengukur tercapai tidaknya tujuan pembelajaran,
maka perlu dilakukan upaya mempertegas tujuan pembelajaran, maka perlu
dilakukan upaya mempertegas tujuan pembelajaran, sehingga dapat memberikan
arah terhadap penyusunan alat-alat penilaian.

b) Mengkaji kembali materi pembelajaran berdasarkan kurikulum dan silabus mata
pelajaran. Hal ini penting dilakukan mengingat isi tes atau pertanyaan penilaian
berkenaan dengan bahan pembelajaran yang diberikan. Penguasaan materi sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang merupakan isi dan sasaran penilaian hasil
belajar.

c) Menyusun alat-alat penilaian, baik teks maupun non-tes, yang cocok digunakan
dalam menilai jenis-jenis tingkah laku yang tergambar dalam tujuan pembelajaran.
Dalam menyusun alat penilaian hendaknya diperhatikan kaidah-kaidah penulisan
soal.

d) Menggunakan hasil-hasil penilaian sesuai dengan tujuan penilaian tersebut, yaitu

untuk kepentingan pendeskripsian kemampuan siswa, kepentingan perbaikan

> Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2009) him.13.
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pembelajaran,  kepentingan  belajar, = maupun  Kkepentingan  laporan

pertanggungjawaban pendidikan.
6. Tinjauan Tema Peduli terhadap Makhluk Hidup Subtema Hewan dan

Tumbuhan di Lingkungan Rumahku

Sesuai yang tertulis dikurikulum 2013, pembelajaran tematik terpadu
diberlakukan di seluruh kelas di tingkat SD/MI. Ruang lingkup pengembangan
pembelajaran tematik meliputi seluruh mata pelajaran vyaitu: Pendidikan Agama,
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS,
Seni Budaya dan Prakarya, serta Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan yang
disajikan secara terpadu dengan tema sebagai pemersatu. Pembelajaran Tematik meliputi
berbagai mata pelajaran yang disajikan secara terpadu dengan tema sebagai
pemersatunya. Setiap tingkatan kelas mempunyai 9 tema dengan setiap tema memuat 6

pembelajaran.

Pada sub tema hewan dan tumbuhan dilingkungan rumahku ini membahas materi
tentang hubungan atau interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. Siswa
mempelajari tentang adaptasi hewan dan tumbuhan serta fungsi struktur tubuh hewan dan
tumbuhan. Pembahasan materi ini bertujuan untuk agar siswa dapat memahami struktur
fungsi tubuh hewan dan tumbuhan, serta merawat dan menjaganya yaitu dengan bersikap
peduli terhadap makhluk hidup dilingkungannya. Dengan adanya pembahasan ini dapat
disimpulkan bahwa setiap makhluk hidup membutuhkan makhluk hidup lain, baik secara

langsung maupun tidak langsung.

Berikut adalah rangkuman materi pokok bahasan tema 3 peduli terhadap makhluk

hidup subtema 1 hewan dan tumbuhan di lingkungaan rumahku pada pembelajaran 1-3:
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Tabel 2.2 Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran 1

Pembelajaran 1

Kompetensi Dasar

Indikator

SBdP

3.2 Mengenal gambar alam benda, dan
kolase

- Menciptakan karya
seni dari bahan alam
dan barang bekas

4.2 Membuat karya seni kolase dengan
berbagai bahan

IPA 3.1 Menjelaskan bentuk luar tubuh hewan | - Menjelaskan bentuk luar
dan tumbuhan dan fungsinya (morfologi) tubuh hewan
4.1 Menuliskan hasil pengamatan tentang | dan
bentuk luar (morfologi) tubuh hewan | fungsinya setelah
dan tumbuhan serta fungsinya mengamati
gambar
- Mendeskripsikan bagian
luar dari hewan dan
tumbuhan
Matematika 3.1 Mengenal konsep pecahan senilai -Menentukan pecahan

dan melakukan operasi hitung
pecahan menggunakan benda
kongkret/gambar

setelah mengamati
gambar dan melengkapi
tabel

-Membedakan pecahan
senilai dan tidak senilai-

3.13 Memahami pecahan senilai dan
operasi hitung pecahan
menggunakan benda
kongkret/gambar

4.13 Mengurai sebuah pecahan menjadi
sebagai hasil penjumlahan atau
pengurangan dua buah pecahan
lainnya dengan berbagi
kemungkinan jawaban

-setelah melakukan
eksplorasi dengan
gambar pecahan dan
diskusi kelas.
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Tabel 2.3 Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran 2

Pembelajaran 2

Kompetensi Dasar

Indikator

Bahasa Indonesia

3.2

Menggali informasi dari teks
laporan hasil pengamatan tentang
gaya, gerak, energi panas, bunyi,
dan cahaya dengan bantuan guru
dan teman dalam bahasa Indonesia
lisan dan tulis dengan memilih

dan memilah kosakata baku

4.1

Mengamati, mengolah, dan
menyajikan teks laporan hasil
pengamatan tentang gaya,
gerak, energi panas, bunyi, dan
cahaya dalam bahasa Indonesia
lisan dan tulis dengan memilih
dan memilah kosakata baku

- Menggali informasi dari
teks laporan pengamatan
tentang hewan

dinamika interaksi dengan lingkungan
alam, sosial, budaya, dan ekonomi.

IPA 3.1 Menjelaskan bentuk luar tubuh hewan | - Membedakan bentuk luar
dan tumbuhan serta fungsinya (morfologi) tubuh hewan
dan fungsinya setelah
4.1 Menuliskan hasil pengamatan tentang | mengamati gambar
bentuk luar (morfologi) tubuh hewan |- Menyebutkan bagian luar
dan tumbuhan serta fungsinya dari hewan dan
tumbuhan.

IPS 3.5 Memahami manusia dalam dinamika | - Mengidentifikasi
interaksi dengan lingkungan alam, kejadian dilingkungan
sosial, dan ekonomi. sekitar dan menunjukkan

perilaku peduli
lingkungan.
4.5 Menceritakan manusia dalam - Menghubungkan suatu

akibat dengan tindakan
yang dilakukan

20

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lanjutan dari Tabel 2.3 Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran 2

PJOK

3.2 Memahami pengaruh
aktivitas fisik
dan istirahat terhadap pertumbuhan
dan perkembangan tubuh

4.1 Mempraktikkan kombinasi gerak
dasar untuk membentuk gerakan
dasar atletik jalan dan lari yang
dilandasi konsep gerak melalui
permainan dan atau tradisional.

- Mempraktikkan
kombinasi gerak dasar
untuk membentuk
gerakan dasar atletik
jalan dan lari

Tabel 2.4 Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran 3

Pembelajaran 3

Kompetensi Dasar

Indikator

Bahasa Indonesia

3.1 Menggali informasi dari teks

laporan hasil pengamatan tentang
gaya, gerak, energi panas, bunyi,
dan cahaya dengan bantuan guru
dan teman dalam bahasa Indonesia
lisan dan tulis dengan memilih
dan memilah kosakata baku

4.1 Mengamati, mengolah, dan

menyajikan teks laporan hasil
pengamatan tentang gaya,
gerak, energi panas, bunyi, dan
cahaya dalam bahasa Indonesia
lisan dan tulis dengan memilih
dan memilah kosa kata baku

- Menggali informasi
laporan hasil pengamatan
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Lanjutan dari Tabel 2.4 Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran 3

IPA 3.1 Menjelaskan bentuk luar tubuh hewan | - Menuliskan hasil
dan tumbuhan dan fungsinya pengamatan tentang
4.1 Menuliskan hasil pengamatan tentang | bentuk luar
bentuk luar (morfologi) tubuh hewan tumbuhan dan
dan tumbuhan serta fungsinya fungsinya
IPS 3.5 Memahami manusia dalam dinamika | - Menjelaskan
interaksi dengan hubungan antara
lingkungan alam, hewan dengan
sosial, budaya, dan tumbuhan dan
ekonomi manusia dengan
tumbuhan
4.5 Menceritakan manusia dalam - Memberikan contoh
dinamika interaksi dengan kewajiban sebagai
lingkungan warga terhadap
alam, sosial, budaya dan ekonomi tumbuhan dan
hewan
PPKN 3.2 Memahami hak dan kewajiban

sebagai warga dalam
kehidupan sehari-hari di rumah,
sekolah dan masyarakat

4.2 Melaksanakan kewajiban sebagai
warga di lingkungan rumah,
sekolah dan masyarakat
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan menjelaskan, (a) Pendekatan dan Jenis Penelitian, (b) model
pengembangan, (c) prosedur pengembangan, (d) Lokasi dan Waktu Penelitian, (e) Validasi

produk, (f) Uji coba produk.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development). Metode penelitian ini digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguiji keefektifan produk tersebut.

Dalam R & D, teori sebagai basis bagi implementasi desain dan strategi sangat
dibutuhkan. Teori juga dibutuhkan untuk menjelaskan model, produk, prosedur, dan
strategi yang akan dibuat. Penjelasan teoritis mesti dapat membantu menguraikan
secara rinci implementasi desain dan strategi, juga dapat menjelaskan landasan untuk
menyusun indikator pencapaian keberhasilan.? R & D merupakan penelitian yang
dilaksanakan secara bertahap berkelanjutan, terstruktur dan terukur. Ada tahapan
panjang yang mesti dilaksanakan dan dilalui untuk merumuskan, dan menguji serta
menyebarluaskan temuan-temuan baru.®> R & D merupakan metode penelitian yang
digunakan peneliti dalam proses penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan

produk yang inovatif, efektivitas, efisiensi dan produktivitas.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013) him. 297

’ Nusa Putra, Research and Development Penelitian dan Pengembangan: Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2012 him. 113

* Ibid,.him. 87
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Dengan demikian penelitian dan pengembangan ini termasuk strategi guru
dalam mengembangkan model pembelajaran dengan tujuan agar siswa dapat mudah
memahami materi yang disampaikan. Sejalan dengan pemikiran peneliti di atas,
penelitian dan pengembangan ini di gunakan untuk menghasilkan produk baru yang di
butuhkan Guru atau pun bagi peserta didik sendiri. Pada kesempatan ini peneliti ingin
mengembangkan bahan ajar berbasis konstruktivisme pada tema peduli makhluk
hidup untuk meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas IV SDN Karangbesuki 3
Sukun Kota Malang. Dengan maksud jika anak berhati baik, pikiran baik dan
berakhlak yang baik. Maka pembelajaran akan berlangsung baik dan dapat
membangun hasil belajar yang baik.

B. Model Pengembangan
Model pengembangan ini menggunakan model penelitian dan pengembangan

menurut teori Borg and Gall. Model ini menggariskan langkah-langkah umum yang
harus diikuti untuk menghasilkan produk dengan menggunakan tahap yang diuraikan
secara rinci. Terdapat sepuluh langkah pelaksanaan strategi penelitian dan
pengembangannya diantaranya:*

1. Studi pendahuluan (kaji pustaka dan survei awal)

2. Perencanaan penelitian

3. Pengembangan produk awal

4. Uji lapangan terbatas (preliminaryfield test)

5. Revisi hasil uji lapangan terbatas

6. Uji lapangan lebih luas (main field test)

* Anik Ghufron, “Pendekatan Penelitian Dan Pengembangan (R&D)
Di Bidang Pendidikan Dan Pembelajaran”, Fakultas lImu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta, 2011, him. 11
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7. Revisi hasil uji lapangan lebih luas
8. Uji kelayakan (operational field test)
9. Revisi hasil uji kelayakan
10. Diseminasi dan sosialisasi produk akhir
Borg & Gall kemudian menjelaskan secara sangat rinci tiap langkah yang
diuraikan di atas. Tim Pusat Penelitian dan Inovasi Pendidikan Balitbang

Kemendiknas (Tim Puslitjaknov) merangkum penjelasan Borg & Gall dalam uraian

berikut;®

1) Melakukan penelitian pendahuluan (prasurvei) untuk mengumpulkan informasi
(kajian pustaka, pengamatan kelas), identifikasi permasalahan yang dijumpai
dalam pembelajaran, dan merangkum permasalahan.

2) Melakukan perencanaan (identifikasi dan definisi keterampilan, perumusan
tujuan, penentuan urutan pembelajaran), dan uji ahli atau uji coba pada skala
kecil, atau expert judgement.

3) Mengembangkan jenis/bentuk produk awal meliputi penyiapan materi
pembelajaran, penyususnan buku pengarang, dan perangkat evaluasi.

4) Melakukan uji coba lapangan tahap awal, dilakukan terhadap 2-3 sekolah
menggunakan subjek 6-10 subjek. Pengumpulan informasi/data dengan
menggunakan observasi, wawancara, dan kuesioner, dan dilanjutkan analisis data.

5) Melakukan revisi ternadap produk utama, berdasarkan imasukan dan saran-saran

dari hasil uji lapangan awal.

> Nusa Putra, Research and Development Penelitian dan Pengembangan: Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2012 him. 120
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6) Melakukan uji coba lapangan utama, dilakukan terhadap 3-5 sekolah, dengan 30-
80 subjek. Tes/penilaian tentang prestasi belajar siswa dilakukan sebelum dan
sesudah proses pembelajaran.

7) Melakukan revisi terhadap produk operasional, berdasarkan masukan dan saran-
saran hasil uji lapangan utama.

8) Melakukan uji lapangan operasional (dilakukan terhadap 10-30 sekolah,
melibatkan 40-200 subjek), data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
kuesioner.

9) Melakukan revisi terhadap produk akhir, berdasarkan saran dalam uji coba
lapangan.

10) Mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk, melaporkan dan
menyebarkanluaskan produk.

C. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan ini menggunakan menurut teori Borg and Gall, yang
dikembangkan oleh Sugiyono. Menurut pendekatan ini terdapat langkah-langkah yang
harus diikuti dalam proses penelitian dan pengembangan. Berikut langkah-langkah
beserta penjelasan mengenai desain pengembangan bahan ajar berbasis
konstruktivisme:

1) Potensi dan Masalah
Penelitian dan pengembangan ini berangkay dari adanya potensi dan masalah.

2) Mengumpulkan Informasi
Setelah potensi dan masalah dapat ditujukan secara faktual, selanjutnya perlu
dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk

perencanaan.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Desain Produk

adalah hasil akhir dari serangkaian penelitian awal, dapat berupa rancangan kerja
baru, atau produk baru.

Validasi Desain

Proses untuk menilai apakah rancangan kerja baru atau produk baru secara rasional
lebih baik dan efektif dibandingkan yang lama, dengan cara meminta penilaian
ahli yang berpengalaman.

Perbaikan Desain

Diperbaiki atau direvisi setelah diketahui kelemahannya

Uji Coba Produk

Melakukan uji lapangan terbatas dengan eksperimen

Revisi Produk

Direvisi berdasarkan uji lapangan/empiris.

Uji Coba Pemakaian

Dilakukan uji coba dalam kondisi sesungguhnya

Revisi Produk

Apabila ada kekurangan dalam penggunaan dalam kondisi sesungguhnya, maka

produk diperbaiki

10) Pembuatan Produk Massal

Setelah diperbaiki, hasil akhirnya siap diproduksi secara massal.
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Ke sepuluh langkah tersebut dapat digambarkan dalam bagan berikut ini:°

N
Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi
Masalah |:> Data |:> Produk |:> Produk

J
Uji Coba Revisi Uji Coba Revisi Desain
Pemakaian <:' Produk Produk <:

~

Revisi Produk Massal J
produk |:>

Gambar 3.1 Langkah-langkah R&D Penggunaan Metode R & D yang dikembangkan
Sugiyono
D. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN Karangbesuki 3 Sukun Kota malang
yaitu pada siswa kelas IV. Alasan peneliti memilih tempat ini adalah karena belum
adanya penelitian mengenai pengembangan bahan ajar berbasis konstruktivisme.
Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian akan disesuaikan dengan jam pelajaran
pada tema peduli terhadadap makhluk hidup di kelas 1V.

E. Validasi Produk
1. Desain Validasi
Desain validasi yang digunakan pada penelitian pengembangan ini adalah

validasi pengembangan bahan ajar pada tema peduli terhadadap makhluk hidup.

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2012), HIm. 298
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Validasi ini terdiri dari validasi materi, validasi desain, dan validasi ahli
pembelajaran tematik kelas IV. Validasi ini bertujuan untuk memperoleh data
berupa penilaian dan saran-saran, sehingga peneliti dapat mengetahui seberapa
valid tidaknya bahan ajar yang dikembangkan dan selanjutnya digunakan acuan
dasar untuk melakukan revisi.
2. Subjek Validasi
Subjek validasi atau validator bahan ajar berbasis konstruktivisme terdiri dari
2 orang dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang dan seorang guru kelas IV di SDN Karangbesuki 3 Sukun Kota
Malang.
F. Uji Coba Produk
Uji coba produk ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat kevalidan, keefektifan, dan daya
kemenarikan dari produk yang telah dihasilkan. Berikut beberapa kegiatan yang
dilakukan untuk uji coba dalam penelitian pengembangan ini antara lain adalah:

1. Desain Uji Coba

Uji coba dilakukan dalam rangka mengetahui tingkat kemenarikan, validitas
dan efektivitas produk. Produk ini berupa bahan ajar pembelajaran yang telah
disusun dalam bentuk buku ajar. Tujuan dari buku ajar ini disusun sebagai
pedoman guru dan siswa dalam pembelajaran. Buku ajar ini sebagai hasil dari
pengembangan diuji tingkat validitas, kemenarikan dan keefektifannya. Tingkat
validitas dan kemenarikan buku ajar pembelajaran diketahui melalui hasil analisis

kegiatan uji coba yang dilaksanakan melalui beberapa tahap, diantaranya:
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1) Validasi oleh ahli materi dan ahli pembelajaran
2) Validasi oleh ahli desain produk

3) Validasi oleh ahli praktisi lapangan/guru kelas 1V
4) Uji coba siswa perorangan

5) Uji coba siswa kelompok kecil

6) Uji coba siswa keseluruhan di lapangan

Pada kegiatan pengembangan ini, peneliti hanya melewati pada tahap
perorangan, dilanjutkan tahap uji kelompok kecil, sampai uji lapangan. Hal ini

sangat tergantung pada urgensi dan data yang dibutuhkan melalui uji coba itu.

1) Tahap pertama adalah uji coba perorangan (one-on-one evluation). Uji
perorangan ini diwakili oleh 3 orang siswa dengan kriteria sebagai berikut:

a) Termasuk siswa kelas IV yang masih aktif di SDN Karangbesuki 3 Sukun
Kota Malang

b) Responden dari evaluasi one-on-one yang terdiri dari 3 orang ditentukan
berdasarkan kriteria bahwa responden mewakili karakterisrik kelompok
sasaran yang termasuk dalam kategori pintar, sedang dan kurang.

c) Kesediaan siswa sebagai nara sumber perolehan data dalam
mengembangkan bahan ajar kelas 1V tema peduli terhadap makhluk hidup
subtema hewan dan tumbuhan di lingkungaan rumahku berbasis
konstruktivisme.

2) Tahap Kedua yaitu uji coba kelompok kecil (small group evaluation).

Responden pada uji coba ini adalah 6 siswa. Penentuan subyek dilakukan
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secara acak mewakili masing-masing kriteria peserta yang termasuk dalam
kategori tinggi (hight), sedang (average), dan rendah (low).

3) Tahap ketiga adalah uji coba lapangan (field evaluation) yang terdiri dari uji
kemenarikan buku ajar dan uji coba produk untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa sebelum dan sesudah menggunakan buku ajar hasil dari
pengembangan. Responden uji coba lapangan diambil dari siswa satu kelas
yakni kelas IV.

2. Subyek Uji Coba dan Langkah-langkah Uji Coba Produk

Subjek uji coba dalam pengembangan buku ajar berbasis konstruktivisme pada
tema peduli terhadadap makhluk hidup subtema hewan dan tumbuhan di
lingkungaan rumahku ini adalah ahli bidang materi, ahli desain produk dan ahli
pembelajaran/ guru dan sasaran pengguna yakni guru dan siswa kelas IV SDN

Karangbesuki 3 Sukun Kota Malang.

1) Ahli Materi dan Ahli Pembelajaran

Ahli isi dalam penelitian pengembangan ini adalah seseorang yang
mempunyai latar belakang pendidikan minimal Magister (S2) baik pendidikan/non
pendidikan, yaitu Bapak Agus Mukti Wibowo, M.Pd dosen Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan Kampus UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang menguasai
karateristik materi pembelajaran tematik tema peduli terhadap makhiluk hidup

subtema hewan dan tumbuhan di lingkungaan rumahku untuk siswa kelas 1V.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap review ahli isi/materi

ini adalah sebagai berikut:
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a) Mendatangi ahli isi/ materi pembelajaran tematik tema peduli terhadap makhluk
hidup subtema hewan dan tumbuhan di lingkungaan rumahku.

b) Menjelaskan proses pengembangan yang telah dilakukan.

c) Memberikan hasil produk yang telah dikembangkan.

d) Melalui instrumen angket dan wawancara diminta kepada ahli isi terkait pendapat
atau komentar tentang kualitas bahan ajar yang dikembangkan dari segi isi atau
materi.

2) Ahli Desain Produk

Ahli desain pembelajaran ditetapkan sebagai penguji desain bahan ajar
berbasis konstruktivisme. Pemilihan ahli desain adalah seorang yang memiliki
kompetensi dibidang desain bahan ajar, yaitu Bapak Ahmad Abtokhi, M.Pd dosen
Fakultas Sains dan Teknologi Kampus UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

3) Ahli Praktisi Lapangan

Ahli praktisi lapangan ditetapkan sebagai penguji desain bahan ajar berbasis
konstruktivisme yang ahli dalam lapangan. Pemilihan ahli praktisi lapangan adalah
seorang yang memiliki latar pendidikan yaitu Bapak Muchammad Yuli Achiriansyah,
S.Pd guru kelas IV SDN Karangbesuki 3 Sukun Kota Malang. Sasaran yang
ditetapkan sebagai ahli praktisi lapangan adalah Guru kelas 1V yang memiliki kriteria
sebagai berikut:

1. Guru tersebut adalah mengajar mata pelajaran tematik dengan menggunakan
kurikulum 2013
2. Pihak lembaga memberikan izin untuk kegiatan uji coba produk bahan ajar

yang akan dikembangkan.
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3. Kesediaan guru tematik sebagai penilai dan pengguna produk pengembangan
untuk sumber perolehan data hasil pengembangan.
4) Uji Coba Lapangan (Siswa kelas IV SDN Karangbesuki 3 Malang)
a. Tahap yang pertama adalah uji coba perorangan (one-on-one evaluation), uji coba
ini diwakili oleh tiga orang siswa, dengan pertimbangan sebagai berikut:

1) Mereka siswa kelas IV SDN Karangbesuki 3 Sukun Kota Malang.

2) Reponden ini ditentukan berdasarkan kriteria bahwa responden tersebut dapat
mewakili karakteristik peserta didik yang berkemampuan baik, sedang, dan
yang berkemampuan rendah. Selanjutnya pengembang mengevaluasi
responden secara bergantian.

Uji coba perorangan ini dimaksudkan untuk mendapatkan tanggapan dan
komentar siswa mengenai kemenarikan isi bahan ajar. Langkah-langkah yang akan
dilakukan dalam uji coba perorangan ini, yaitu:

a) Pengembang menjelaskan maksud dari evaluasi

b) Pengembang menyampaikan bahan ajar pembelajaran yang telah
dikembangkan dan instrument penilaiannya.

c) Pengembang mendorong perwakilan siswa dari uji coba perorangan (one-on-
one evaluation) memberikan tanggapan atau komentar dengan leluasa yang
berkaitan dengan bahan ajar yang dikembangkan melalui instrumen yang telah
disediakan.

d) Pengembang mencatat komentar dan mengumpulkan hasil tanggapan dan
komentar siswa terkait bahan ajar yang dikembangkan tersebut. .

b. Tahap yang kedua adalah uji coba kelompok kecil (small group evaluation).

Responden pada uji coba kelompok kecil adalah enam siswa. Penentuan objek
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dilakukan secara acak yang akan mewakili tiga kriteria siswa yang berkemampuan
baik, sedang, dan rendah. Langkah-langkah uji coba ini meliputi:

1) Mengumpulkan siswa kelompok kecil tersebut dan menjelaskan maksud uji
coba.

2) Pengembang menyampaikan kepada siswa tentang bahan ajar yang telah
dikembangkan dan instrument penilaiannya.

3) Pengembang mendorong siswa dari kelompok kecil tersebut untuk
memberikan tanggapan atau komentar dengan leluasa yang berkaitan dengan
bahan ajar yang dikembangkan melalui instrumen yang telah disediakan.

4) Mencatat komentar dan mengumpulkan hasil tanggapan dan komentar siswa
terkait bahan ajar yang dikembangkan tersebut, kemudian menggali informasi
lebih dalam melalui instrument yang telah disediakan.

c. Tahap ketiga adalah uji coba lapangan (field evaluation), Responden uji coba
lapangan diambil dari siswa kelas IV. Adapun langkah-langkah dalam uji coba ini
adalah sebagai berikut:

1) Menentukan sampel

2) Mempersiapkan lingkungan dan sarana prasarana
3) Menyelenggarakan tes awal (pre-test)

4) Melaksanakan kegiatan pembelajaran

5) Menyelenggarakan tes akhir (post-test)

6) Mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen yang telah disediakan.
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3. Jenis Data
Jenis data pada penelitian pengembangan ini, berupa data kuantitatif dan data
kualitatif’. Data kuantitatif berupa informasi yang diperoleh dengan menggunakan
angket dan tes pencapaian hasil belajar setelah penggunaan produk buku ajar
berbasis konstruktivisme. Data kuantitatif yang dikumpulkan melalui angket dan
tes adalah:

1. Penilaian ahli isi dan desain pembelajaran tentang ketepatan komponen buku
ajar. Ketepatan komponen buku ajar meliputi: kecermatan isi, ketepatan
cakupan, penggunaan bahasa, pengemasan, ilustrasi dan kelengkapan
komponen lainnya yang dapat menjadikan sebuah buku ajar menjadi efektif.

2. Penilaian guru mata pelajaran dan siswa uji coba terhadap kemenarikan buku
ajar.

3. Hasl tes belajar siswa setelah menggunakan buku ajar hasil pengembangan
(hasil post-test)

Sedangkan data kualitatif berupa:

a. Informasi mengenai pembelajaran tematik pada tema peduli terhadadap
makhluk hidup yang diperoleh melalui wawancara dengan guru tematik kelas
IV di SDN Karangbesuki 3 Sukun Kota Malang.

b. Masukan, tanggapan, dan saran perbaikan berdasarkan hasil penilaian ahli yang
diperolen melalui wawancara atau konsultasi dengan ahii isi, ahli pembelajaran

dan praktisi tematik kelas IV di SDN Karangbesuki 3 Sukun Kota Malang.

" Wahid Murni dan Nur Ali, Penelitian Tindakan Kelas Pendidikan Agama dan Umum Dari Teori
Menuju Disertai Contoh Hasil Penelitian ( Malang : UM Pres, 2008)
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4. Instrument Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah adalah
berupa wawancara, angket dan test dalam perolehan hasil belajar. Wawancara
merupakan hal pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti.
Angket digunakan untuk pengumpulan data terkait dengan tanggapan dan saran dari
objek uji coba. Sedangkan pedoman wawancara digunakan untuk melengkapi data
yang diperolenh melalui angket. Adapun angket yang dibutuhkan adalah sebagai
berikut:

1) Angket

Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang ketepatan komponen
bahan ajar, ketepatan perancangan atau desain pembelajaran, ketepatan isi bahan
ajar, kemenarikan dan keefektifan penggunaan bahan ajar. Sifat pertanyaan dalam
angket meliputi dua macam, yaitu pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup.
Pertanyaan terbuka digunakan untuk mendapatkan data kualitatif. Sementara
pertanyaan tertutup diarahkan untuk memperoleh data kuantitatif. Angket
digunakan untuk mengumpulkan data tentang tanggapan dan saran dari subjek uji
coba, selanjutnya dianalisis dan digunakan sebagai revisi. Adapun angket yang
dibutuhkan adalah sebagai berikut:

a) Angket penilaian atau tanggapan ahli isi bahan ajar

b) Angket penilaian atau tanggapan ahli desain produk buku ajar

c) Angket penilaian tanggapan siswa melalui uji coba perorangan (one-on-one

evaluation)

d) Angket penilaian tanggapan siswa melalui uji coba kelompok kecil (small

evaluation)
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e) Angket penilaian tanggapan siswa melalui uji coba lapangan  (field
evaluation)
f) Angket penilaian dan tanggapan guru pendidikan SDN Karangbesuki 3 Sukun
Kota Malang.
2) Tes pencapaian hasil belajar
Tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil pre-test dengan hasil
post-test untuk bahan perbandingan sehingga menunjukkan keefektifan belajar
siswa setelah menggunakan bahan ajar berbasis konstruktivisme di SDN
Karangbesuki 3 Sukun Kota Malang.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga
mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. ® Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini mempunyai tiga
teknik diantaranya:

1. Analisis isi pembelajaran
Analisis ini dilakukan dilakukan dengan analisis pengelompokan untuk
merumuskan tujuan pembelajaran tematik berdasarkan kompetensi inti dan
kompetensi dasar serta menata organisasi isi pembelajaran yang berbasis
konstruktivisme. Hasil dari analisis ini kemudian dipakai sebagai dasar untuk

pengembangan bahan ajar tematik berbasis konstruktivisme.

8 Sugiyono, Op.Cit.,hlm 244
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2. Analisis deskriptif

Pada tahap uji coba, data dihimpun menggunakan angket penilaian
tertutup dan angket penilaian terbuka untuk memberikan kritik, saran,
masukan perbaiakan.

Hasil analisis deskriptif ini digunakan untuk menentukan tingkat
ketepatan, keefektifan, dan kemenarikan produk atau hasil pengembangan
yang berupa buku ajar berbasis konstruktivisme siswa kelas IV SDN
Karangbesuki 3 Sukun Kota Malang.

Sebagaimana diutarakan dalam poin 3, data-data yang terkumpul dapat
dikelompokkan sesuai dengan jenis datanya dan dikelompokkan menjadi dua,
yaitu: data kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan data kualitatif yang
berbentuk kata atau simbol.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis. Teknik analisis data dalam
penelitian ini dalah mendeskripsikan semua pendapat, saran dan tanggapan
validator yang didapat dari lembar kritik dan saran. Data dari angket
merupakan data kualitatif yang dikuantitatifkan menggunakan skala Linkert
berkriteria empat tingkat kemudian dianalisis melalui perhitungan persentasi
skor item pada setiap pertanyaan dalam angket. Untuk menetukan persentase

tersebut dapat dipergunakan rumus sebagai berikut:®

s
P=—x100%
X X;
Keterangan :

P = presentase tingkat kevalidan

? Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003). him. 313
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¥ x
2 Xi

jumlah jawaban validator

jumlah jawaban maksimal
Dalam pemberian makna dan pengambilan keputusan untuk merevisi

buku ajar digunakan kualifikasi yang memiliki kriteria sebagai berikut:'

Tabel 3.1 Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasar Persentase Rata-rata

Persentase (%) Tingkat kevalidan Kriteria Kelayakan
90 - 100 Sangat Valid Sangat layak, tidak
revisi
75-89 Valid Layak, tidak revisi
65— 74 Cukup Valid Cukup layak, perlu
revisi
55 64 Kurang Valid Kurang layak, revisi
0-54 Sangat Kurang Valid ik I?ggl(’ revist

Apabila skor validasi yang diperoleh minimal 65, maka bahan ajar
yang dikembangkan tersebut sudah dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar
dalam kegiatan belajar di sekolah. Dalam penelitian ini, bahan ajar tema
peduli terhadap makhluk hidup subtema hewan dan tumbuhan di lingkungaan
rumahku berbasis konstruktivisme harus memenuhi kriteria valid.

3. Analisis Data Hasil Tes

Analisis data hasil tes digunakan untuk mengukur tingkat
perbandingan hasil belajar siswa. Dalam uji coba lapangan pengujian data
menggunakan  desain  eksperimen yang dilakukan dengan cara
membandingkan keadaan sebelum dengan dan sesudah menggunakan produk

pengembangan (before after). Penggunaan desain eksperimen (before after)

1% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV.
Alfabeta, 2008), him. 135.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



dimaksudkan karena produk pengembangan sebagai bahan remedial. Adapun

desain eksperimen before after sebagai berikut: **

01 X Oz

Keterangan :

O: = nilai sebelum perlakuan

O, = nilai sesudah perlakuan

X

perlakuan
Data hasil belajar dihimpun menggunakan angket dan tes prestasi atau
achivement tset (tes pencapaian hasil belajar). Yang meliputi : tes awal (pre-
test) dan tes akhir (post-test) dalam rangka untuk mengetahui hasil belajar
kelompok yakni siswa kelas IV sebelum dan sesudah menggunakan produk
pengembangan bahan ajar. Untuk menghitung tingkat perbandingan tersebut
menggunakan rumus mean (rerata) dan diperkuat dengan rumus t-test.
Adapun rumus yang yang digunakan pada mean dan t-test dengan tingkat
kemaknaan 0,05% adalah:*
1) Analisis Mean (rerata)
Data uji coba lapangan dikumpulkan dengan menggunakan tes
awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) dalam rangka untuk mengetahui
hasil peningkatan atau perbandingan pemahaman subyek sasaran uji coba

yaitu siswa kelas IV sebelum dan sesudah menggunakan produk

 Ibid,him.303.
2 Subana, Statistik Pendidikan (Bandung : Pustaka Setia, 2005), him. 131-132.
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penggembangan buku ajar. Teknik analisis untuk mengetahu mean post-

Test dan mean pre-test dengan rumus sebagai berikut:*?

Keterangan:
Mean= TEX Mean : rerata

> X :jumlah nilai pre-test atau post-test

N  :jumlah sampel
2) AnalisisUji T

Berdasarkan hasila analisis mean (rerata) pre-test dan post-test
selanjutnya data diperkuat dengan analisis t-test. Teknik analisis
datanya menggunakan Dependent Sample Test. Kriteria ujinya adalah
uji T pada Dependent Sample Test. Adapun rumus yang digunakan

dengan tingkat kemaknaan 0,05 % adalah:

D
ST
N(N-1)
Keterangan:
t=uiT

D = Different (Xz-x1)
d? = Variansi

N = Jumlah sampel

B Drs.H.Zen Amiruddin, M.SI. Statistik Pendidikan, (Yogyakarta:Teras,2010).him. 73
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Pada bab ini akan dijelaskan tentang 3 hal terkait dengan data penelitian,
diantaranya adalah (a) deskripsi bahan gar berbasis kontrukstivisme, (b)
penyajian data validasi dan (c) hasil uji coba bahan gar berbasi s kontrukstivisme.
Data yang diambil akan disgjikan secara beruntutan berdasarkan masukan-
masukan dari ahli isi materi, ahli desain bahan gar, ahli pembelgaran kelas IV
dan uji cobalapangan padakelas IV SDN Karangbesuki 3 Sukun Kota Malang.

A. Deskripsi Bahan Ajar Hasil Pengembangan

Bahan gar hasil pengembangan yang telah dibuat oleh pengembang
berbentuk buku gjar siswa materi tentang hewan dan tumbuhan di lingkungan
rumahku yang berbasis kontrukstivisme untuk siswakelas IV SDN Karangbesuki
3 Sukun Kota Malang.

Bahan gar ini dapat ditinjau melalui 4 aspek yaitu bagian pra-
pendahuluan, pendahuluan, bagian isi, dan bagian pelengkap. berikut adalah
penjelasan masing-masing bagian:

1. Bagian Pra-Pendahuluan

Bagian ini mencakup cover, kata pengantar, keunggulan buku, KD dan

indikator, is dan penggunaan buku, daftar isi, dan peta konsep berikut

penjelasannya:
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a. Cover
Bagian cover padabahan gjar berbasis kontrukstivisme memiliki 2

bagian yakni bagian depan dan belakang. Berikut penjelasannya:

Gambar 4.1 Cover depan
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1) Cover Depan

Cover depan didesain dengan warna, gambar, tulisan yang menarik dan
terdiri dari nama pengembang (Dwi Kundayatin), judul buku, jenis bahan gar
yaitu buku untuk siswa SD/MI kelas IV. Tampilan layout menggunakan warna
yang cerah dan dipenuhi gambar-gambar tentang hewan dan tumbuahn
dilingkungan rumahku yang dibahas, sehingga menarik siswa untuk minat
membaca dan mempelgarinya.

Background cover sesuai dengan isi dari subtema yang dikembangkan
yaitu Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku, ha ini dimaksudkan agar

pembaca mampu mengetahui makna judul sebelum membukaisi buku tersebut.
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2) Cover Belakang
Cover belakang didesain lebih sederhana, dengan nama instans
pengembang yang letaknya di bawah, dan lebih didominasi dengan penyampaian

maknaisi buku.

N

SURTEMA
HEWAN DAN TUMBUMAN
DILINGKUNGAN RUMAHKU

Gambar 4.2 Cover belakang
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b. Kata Pengantar
Kata pengantar merupakan rangkaian kata-kata yang berupa ucapan puji
syukur kepada allah SWT, ucapan terimakasih kepada pihak-pihak yang telah
membantu penyusun mengembangkan buku berbasis kontrukstivisme, dan
permintaan kritik saran kepada seluruh pembaca untuk penyempurnaan bahan

gjar serta harapan penyusun terhadap buku yang telah dikembangkan.

- KATA PRUOANTAR ™
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c. Landasan Dasar Al-Qur’an Tema 3 Peduli Tterhadap Makhluk Hidup
Pada halaman landasan Al-Qur’an memuat ayat yang berkaitan dengan

materi dan tema yang dikembangkan

f// TEMA & PEDR TORILADAP MAMMLUN HIDUF
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gelagri besdema jomc. Poda 22 fema in kit oMan mombohcd Bcigpa
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bori To Serry nenerdl desgen FolFol m misshon depota mentuorg
arrapah pada terpeban, e rheri mebon beah, con e Fimboh

apelish pasg horis bt Walien mnd merjma Eacbirgen discliterd
Sakn soung odclek kita hous memamhl cewn) ban Blmo otk menjagormn.
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Gambar 4.3 Landasan Dasar Al-Qur’an
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d. KD dan Indikator
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KD dan indicator mencakup tentang standar kompetensi Dasar dan
indicator pencapaian yang digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan
proses belgjar menggjar. KD dan indikator ini seperti yang diamanatkan di UU
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasa 36 ayat 2
“Mengembangkan model pembelajaran berarti pula mengembangkan sarana
pembelajarannya” dan telah disesuaikan di

paparan diatas, maka hasil belgjar siswa perlu dimaksimalkan sesuai dengan KD

dan indikator yang ada.

kurikulum 2013. Berdasarkan
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B. Penyajian Data Validas

Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdapat dua macam, yakni data
kuantitatif dan data kualitatif. Data tersebut diperoleh melalui dua tahap penilaian
yakni validas ahli dan uji lapangan.

Data dari validas bahan gar diambil mulai tangga 6 November dan
berakhir padatanggal 9 November 2015, pengambilan data tersebut melaui hasil
dari validas ahli dan uji lapangan. Data validasi produk diambil dari validas
ahli dilakukan dalam 3 tahap. Tahap pertama, diperolen dari hasil penilaian
terhadap produk berupa pengembangan bahan gar tematik berbasis
kontrukstivisme tema peduli terhadap makhluk hidup subtema hewan dan
tumbuhan dilingkungan rumahku yang dilakukan oleh dosen Jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
sebagal ahli materi dan ahli pembelaaran.

Tahap kedua, di lakukan oleh dosen jurusan Fisika, Fakultas Sains dan
Teknologi sebaga ahli desain produk yang dikembangkan. Tahap ketiga,
dilakukan oleh guru kelas IV sebagai ahli praktisi lapangan dan uji coba lapangan
terhadap siswakelas IV SDN Karangbesuki 3 Sukun Kota Malang.

Data ini diperoleh berdasarkan data kuantitatif dan data kualitetif. Data
kuantitatif berasal dari angket penilaian skala likert, sedangkan data kualitatif
berupa penilaian tambahan atau saran dari validator. Untuk angket validator ahli

dan siswa. Berikut kriteria penskoran nilai adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Kriteria Penskoran Angket Validas Ahli

Pembelajaran, Ahli Desain, Ahli Praktisi Lapangan, dan Siswa

Materi/Ahli

Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat baik 5
B Bak 4
CB Cukup Baik 3
KB Kurang Baik 2
STB Sangat Tidak Baik 1

Pemberian makna masing-masing pengambilan keputusan pada hasil

Tabel 4.2 Kriteria Penskoran Angket Validas Ahli

validasi produk dapat dilihat pada tabel 4.2, sebagai berikut:

Pembelajaran, Ahli Desain, Ahli Praktisi Lapangan, dan Siswa

Jawaban Skor
a 5
b 4
c 3
d 2
e 1

Materi/Ahli
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Tabe 4.3 Kualifikas Tingkat Kelayakan Berdasarkan Persentase

Persentase (%) | Tingkat kevalidan Kriteria Kelayakan
90 - 100 Sangat Vaid Sangat layak, tidak revisi
75-89 Valid Layak, tidak revisi
65— 74 Cukup Valid Cukup layak, perlu revisi
55_ 64 Kurang Valid Kurang layak, revisi
0-54 Sangat Kurang Valid Tidak layak, revis total

Penygjian data analisis yang berupa penilaian angket dari beberapa ahli

yaitu ahli materi.isi, ahli desain pengembangan produk bahan gar dan ahli

pembelgjaran, adal ah sebagai berikut:

1. Hasil Validas Ahli Materi dan Ahli Pembelajaran

Hasil produk yang telah dikembangkan berupa bahan gar. Hasil produk
pengembangan tersebut diserahkan kepada beberapa ahli untuk divalidas.
Paparan deskriptif hasil validasi dari ahli materi dan pembelgaran akan

ditunjukkan melalui metode kuisioner dengan instrument angket yang dapat

dilihal pada tabd 4.4 sebagai berikut:

a. Data Kuantitatif

Data kuantitatif hasil validas ahli materi oleh bapak Agus Mukti Wibowo,

M.Pd selengkapnya dapat dilihat padatabel 4.4 sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Hasil Penilaian Ahli Materi dan Ahli Pembelajaran

No

Pernyataan

Skor

2X [ XX

P (%)

Tingkat

Kevalidan

Ket.

K esesuaian rumusan topik
pada pengembangan bahan
aar.

80

valid

Tidak Revisi

K esesuaian materi yang
disgjikan pada pengembangan
bahan gjar.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Relevansi fokus pembe-
lgjaran dengan indikator
pada pengembangan bahan
gar tematik.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Kesesuaian indikator yang
disgikan dengan Kompetensi
Dasar yang telah ditetapkan
dalam kurikulum 2013.

80

Valid

Tidak Revisi

Kesesuaian uraian isi
pembelgjaran dalam bahan
gjar dengan kurikulum 2013.

80

Valid

Tidak Revisi

Sistematika uraianisi
pembelgjaran dalam bahan
gjar tematik.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

K etepatan ruang lingkup
materi dengan bahasan yang
disgjikan dalam bahan gar
tematik.

80

valid

Tidak Revisi
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Lanjutan dari Tabel 4.4 Hasil Penilaian Ahli Materi Pembelajaran

K etepatan materi yang

8. disgjikan dapat memeberiakn 4 5 80 Valid Tidak Revisi
motivas kepada siswa.

g, | Kemuaahan banasayang 4| 5| & vaid | Tidak Revis
digunakan dalam bahan gjar.

Ketepatan instrument

evaluas yang digunakan

10. 4 5 80 valid Tidak Revisi

dapat mengukur kemampuan

siswa.

Jumlah 43 | 50 86 Valid Tidak Revisi

b. AnalissData
Berdasarkan data kuantitatif hasil validator oleh ahli materi dan
pembelgaran, langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Analisis data

dilakukan dengan cara menghitung persentase tingkat kevalidan sebagai berikut:

F= i 10 U% = BoYg
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Keterangan :

P = persentase tingkat kevalidan
> X = jumlah jawaban validator
> X1 = jumlah jawaban maksimal

Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan oleh

ahli materi dan pembelgjaran keseluruhan mencapai 86%. Jika dicocokkan dengan

tabel kriteria kelayakan, maka skor ini menunjukkan kriteria valid dan tidak

revisi.

c. Data Kualitatif

Data kualitatif hasil validas ahli materi dan pembelgjaran oleh Bapak
Agus Mukti Wibowo, M.Pd selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai

berikut:

Tabel 4.5 Kritik dan Saran Oleh Ahli Materi dan Pembelajaran

Nama Subyek

Validator Kritik dan Saran

Agus Mukti Wibowo, M.Pd

1. Memperbaiki penulisan karena masih ada beberapa
yang salah ketik.

2. Memperbaiki penulisan dengan memperhatikan
tanda hubung atau sesuai EY D (terutama dalam
soal-soal uji kompetensi).

3. Memperbaiki gambar, siswatidak hanya disuruh
untuk mengamati tetapi siswadiberi kegiatan untuk
memberi kesempatan berpikir.

4. Dapat digunakan untuk penelitian.
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Berdasarkan tabel 4.5, tampak bahwa ada beberapa ha yang harus
diperbaiki. Kritik dan saran dari ahli materi dalam pertanyaan terbuka dijadikan
sebagai bahan pertimbangan untuk melengkapi dan menyempurnakan bahan gjar.
Sehingga dapat menjadi lebih berkualitas, dalam perbaikan bahan agar ini
memerlukan 1 kali revisian.

d. Revis Produk
Berdasarkan andisis yang dilakukan, maka revisi terhadap bahan gar
adalah sebagal berikut :
1) Penulisan masih ada yang salah ketik

> Sebelum Revis

Suly Tera 1 H
Hasar clan Tamahan di

t.ng'ﬁrﬂiu"_f_'“i"‘"“_.— L

SUR TEMA 1
HEWAN DAM TUMBUHAM DT LIMNGEUMEAM RUOMAMEY

Hesem rinn femensum oi Ggorgn romened serpaknn eriklas aidm
Mereka saling membuthlen satu Sove lsin, Moruss, kewnas cer Tumoiker
bkl hubungas vasy 2rab, TumBuhan botus bertaker Lrhdk ctep baoop
Fengon d'henti cleh tasgan manaes bareno mon i memilibi sioop g peadili,
Banrin jope meziid Bewjiler de has ancub mejugn Dapbonges sebiloeg,
hr_fl'u Jmyn |Inur,n [ ”1 memEruknn lywomn womenn ol ke A
IR CEpET MERLarnyT GeRdinl, TETRs T-dak Tiep harl dan pUTn,

Sebaidred, Mmona uee mesEufukbker howas oon fumbuhan uniub
terbrhon Aislap, Aerintem mereerd codnmpm ke Mok dard e ke koo
i lingh g sekiter kit dan rudnkabammgn setorn o in

Tiegm E Bt i T Arkhl sk M
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Penulisannya tidak rapi dan masih ada yang salah ketik. Salah satunya kata
“membuthkan” yang seharusnya membutuhkan. Pada penulisan ini diharapkan
padatiap halaman untuk diteliti kembali.

» Sesudah Revis

‘:I--:-_“:.I = . :
SesENRES 1

5UE TEMA L
HEW AN AN TUWBLHAN BT LIMNSOURS AN BUMAHEL

sviwen dan Bunduhan 3 leghangon remah bts marupakan makinlue e,
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dan sebalins. tombohen dam? berbabon kire heduprps jugn targorhg
mangic  Eerrgommongen. Tecmehet ddlan bl Raemi makonit moupen
PomeiTin Manady memddi bewapben din hok et menloga knglangan
sehitormpe. Mosusiz yong wersbsl shop penyd, Tensu ckon menjege dan
elirshmgiren, Heh kerem it ummnglon Lebuho ey Feens 4 Eglengan
rumnn kHor mart bt g g ngen asbitor rmah moming-nreing |

T 1 S nnlwmmﬁq—m——
- - .’-r-'-
i 7

Tulisan menjadi lebih rapi dan tidak ada yang salah ketik, sehingga

memudahkan siswa untuk membaca.
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2) Memperbaiki penulisan dengan memperhatikan tanda hubung atau sesuai
EY D (terutama dalam soal-soal uji kompetensi).

> Sebelum Revis

Gl Tema |
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Tanda hubung pada penulisan soal belum sesuai EYD, yang semestinya
pada soal tanda titik-titik tidak boleh lebih dari tiga. Pada halaman berikut

melebihi batas.
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» Sesudah Revisi
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Tanda hubung sudah disesuaikan dengan EY D. Pada soal tandatitik sudah

tidak ada yang lebih dari tiga.
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3) Memperbaiki gambar, siswa tidak hanya disuruh untuk mengamati tetapi

siswa diberi kegiatan untuk memberi kesempatan berpikir.

> Sebelum Revis

Pada gambar siswa hanya digjak mengamati sgja tanpa ada uraian materi

sedikit pun.
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» Sesudah Revisi
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Gambar sudah dirapikan dan siswa tidak hanya disuruh mengamati, tetapi
di bawah gambar tersebut ada uraian yang menumbuhkan siswa dapat berpikir

setelah mengamati gambar tersebut.
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Berdasarkan hasil review, penilaian, kritik dan saran dari ahli materi dan

pembelgaran dijadikan landasan sebagai bahan untuk direvisi. Hal ini berguna

untuk penyempurnaan komponen bahan gjar berbasis kontrukstivisme sebelum

diuji cobakepada sisvakelas V.

2. Hasil Validas Ahli Desain

Paparan deskriptif hasil validasi dari ahli desain produk pengembangan yang

berupa bahan gar akan ditunjukkan melalui metode kuisioner dengan instrument

angket yang dapat dilihat padatabel 4.6 sebagai berikut:

a. Data Kuantitatif

Data kuantitatif hasil validas ahli desain produk pengembangan oleh

bapak Ahmad Abtokhi, M.Pd selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai

berikut:

Tabel 4.6 Hasil Penilaian Ahli Desain Produk Bahan Ajar

Skor Tingkat
No Pernyataan P (%) Ket.
X | X1 Kevalidan
1. | R cover SRR B B | gg valid Tidak Revis
IS materi.
Jenis huruf yang diguna-kan
kelas IV SD/MI.
Jenis huruf yang diguna-kan
kelas IV SD/MI.
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Lanjutan dari Tabel 4.6 Hasil Penilaian Ahli Materi Produk Bahan Ajar

Gambar pada buku sesuai

4. 5 5 100 | Sangat Vaid | Tidak Revisi
dengan materi yang disajikan.
Gambar yang digunakan

5. | padabuku menarik minat 4 5 80 Vvalid Tidak Revis
siswadalam belgjar.
Tataletak gambar pada

6. 4 5 80 valid Tidak Revisi
buku menarik.
Gambar pada buku mem-

7. 4 5 80 valid Tidak Revisi
perjelas materi.
Ukuran gambar pada bu-ku

8. 4 5 80 valid Tidak Revisi
tepat.

9. | Warnapadabuku konsisten 4 5 80 valid Tidak Revisi
Layout yang digunakan

10. 4 5 80 Valid Tidak Revisi
pada buku menarik.

Jumlah 41 | 50 82 Valid Tidak Revis
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b. AnalisisData
Berdasarkan data kuantitatif hasil validator olen ahli desain produk
pengembangan bahan gjar, langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Analisis
data dilakukan dengan cara menghitung persentase tingkat kevalidan sebagai
berikut:
Xm

F=— x100%
Xy

P = E % T0U%= 82%

Keterangan :

P

persentase tingkat kevalidan

S x = jumlahjawaban validator

2 X1

jumlah jawaban maksimal

Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan oleh
ahli desain pengembangan bahan gar keseluruhan mencapai 82%. Jika
dicocokkan dengan tabel kriteria kelayakan, maka skor ini menunjukkan kriteria
valid dan tidak revisi.
c. DataKualitatif

Data kualitatif hasil validasi ahli desain produk oleh Bapak Ahmad

Abtokhi, M.Pd selengkapnya dapat dilihat padatabel 4.7 sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Kritik dan Saran Oleh Ahli Desain Bahan Ajar

Nama Subyek Validator Kritik dan Saran

1. Pemilihan gambar dalam cover dengan isi materi
belum sesuai.

2. Penulisan tanda hubung, dan tanda baca diperbaiki.

3. Tataletak penulisan pada soal Ayo Amati perlu
diperbaiki.

Ahmad Abtokhi, M.Pd | 4 pemilihan jenis huruf perlu diperhatikan.

5. Penggunaan kalimat perlu ditata kembali.

6. Pengaturan terhadap spasi, pemilihan ayat dan
tulisan arab perlu dirapikan kembali.

7. Perlu diperbanyak kegiatan dan menunjukkan
karakter kontrukstivisme.

Berdasarkan tabel 4.7, tampak bahwa ada beberapa ha yang harus
diperbaiki. Kritik dan saran dari ahli desain dalam pertanyaan terbuka dijadikan
sebaga bahan pertimbangan untuk melengkapi dan menyempurnakan bahan gjar.
Sehingga dapat menjadi lebih berkualitas, dalam perbaikan bahan agjar ini

memerlukan 3 kali revisian.
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d. Revis Produk
Berdasarkan andlisis yang dilakukan, maka revisi terhadap bahan gar
adalah sebagai berikut :
1) Penulisan masih ada yang salah ketik

> Sebelum Revis

SUH TEMA 1
HEWAN [N TUMBLHAN
DILINGRUNGAN RLMAH

Pemilihan gambar pada cover belum sesua dengan tema dan

kurang menarik.
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» Sesudah Revisi

| .I’.E;'-'_k .L.L'_-.E'L -. >

EDLUL

Setelah direvisi pada cover buku sangat jelas perpaduan warnanya
sehingga menarik perhatian pengguna bahan gjar, dan pemilihan gambar

pada cover sudah tepat.
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2) Penulisan tanda hubung, dan tanda baca diperbaiki

> Sebelum Revisi

%0 Temo 1 |
Headan dhan ~umbuhan o L
impungeanrunctiue YIS

Bagien Liama fubuk By 1
Kepela rete, lubsre hdurg, Tubasg T=isga, pardk
Baduan Boda, perdat, ekis
Anggpets geruk Kaki dan sapap

Fagurann bagion Mubsh burung

= Chor = e pucgs kesed vhangon fubuh seot berbeame

= Perdh ° MhaRar

& aki = rerTRANRAr i pahen

= Swpap = terbang

= Bulw 3 mesutupl Tubuh barurg dan mengheraation kb
= Caker * maRsencharam Tang

Tngat §

Ragia umnme Titui Fawer (T B rhedn-Rasi, Sedoen imsm, T nama
eawen merdic atar sisaky, Bedan, don keki Mesmg ~raging rubuh Fawen Tamilid
leegunisan yang berkeds beda,

B jm‘%m“ mﬁ '.- 4&
0.

Tanda hubung pada penulisan belum sesuai EYD. Kata “masing-

masing” seharusnya tanda (-) dipisah.
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» Sesudah Revisi

Faamiaee 1 7 Tuheh Menrg heserte Eegumanamn
Fagan ifamn fiern b

Cepaly : mata, luhang hidung, fubarg telihga. mema
Badan 1 Beda, perut, ehar
Anpaty gerck t Eri maR e
Keguncas bagian fubuh burerg)
= Zhoe ! mirhjmn ks gmmbnngar fishiin Eart teskang
= Foreh i mchar
= dah | birieneger di panen
= Sgyap i herbong
= Bl -mrmwmmhw
= Gobar | mensengleram mangic
Trnpet |

Jagiat uinma Tubuh hewan iy be-keds bede, Srearnumum, “ubah L¥ema
Frmarm Fredinoiet kepain, farbin, don kein, Wi - mading Fubaik Fewon menadib
P ruw. bec e duo-bedu,

T 4 Sisn Vs | Heamn clon IIWMI——
{a

Tanda hubung pada penulisan sudah diperbaiki dengan benar sesuai EYD.
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3) Tataletak penulisan pada soal Ayo Amati perlu diperbaiki.

> Sebelum Revisi

[ b Temo -
|~y £ quafsshon -y
Mllm =

Ezgigteni Mengomcti bagran daum

Apr s }'!Ijm-h'gw dars dwan!

St aae bakon
1. [eam pang berilitomn Feioip rhir
L bt
» bl
Fenoqoris
Brar wbear fu lgen

LI S

Lenghah Peosshoon
1, Rekpwear doun pooo kertas
£. Fechofian bogof-bagien dam
3, Hari latarsago dargan pulpan der panzoo-i
A ey Jumnti?
Couin wemiiio bogon -bogean Seperfi yong terurcr d Tekd dibowah M,
Fada teroner ong mamibhi caun loaghep, doun fardisi dor tonghs
caun, palipak dsen, con kela dmn, Confioh coib pang mergpoken co
lrrgkrp frnlek dsin fiskon preain. Teodapet puila farnnah yong nem B o
firnk lengirn gmity yong hame mamilsd Soighn dan een ek dan g

&
I

Tara 7 Pachaf Tarhechp Maithue Sdue

Pada penulisan “Ayo Amati” masih belum rapi, seharusnya ada

judul, tujuan dan tidak memuat banyak materi.
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» Sesudah Revisi

Wi [l Bt [Boagione L Lo Sowmi o

T
- Mergarcil erivk den dan

- Meroaredl mghe-bagio daan

Al e hishan
1, Dwr pory bersus colap kba
2, Ly bty i
E ]
&, inwu
. Foaarm pigen
Tenghich Frrrohatr!
1. RekoSson dawn v oken oiomatpado serios.
E, Amlily, baparivown con, beandion sebeii i -bogus don
L L
3, Ml kane, opckan di Bagion deus “elied perestengas?

Tmiﬂ'ml}hu:_lml’mhbﬂ L T T — |
i

o

Pada penulisan “Ayo Amati” sudah diperbaiki, Iebih terlihat rapi

dan memudahkan siswa dan guru membaca.
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4) Pemilihan jenis huruf perlu diperhatikan

> Sebelum Revisi

syl Temal "
Fegaam chan fugkdhan ol L.y
linghungun e |5

[habon o i memas mass tomeng hevsn dun senbaben d firgomgar bl
1Tk siya seknlab dasir s IV ichamml peniniany sifer siswe. Fenyuson haban ofer
e dcmuibon bwisdim 351, Sdypa bompooe deer yaes Skembasghar sdelch
et btk

Tabd dhawsh wchish rogiumas moieri poksk e 3 Mol fokadep makhhk
1 S0 £ | hewandar tantukan dilingksr garkl sembea o 1%

Talwi 1.1 Komsrires: Busan wan Lodikein Fosboiajmao |

Parb, 1 Kampetsani Bavas Ladiksger

Thab [ P ———— e Y p———"——

Froldrer wors thur hahon alare
iy bareny bekas
4.1 =t kv son Eoless dongen

ertagnl amn

IFa 50 Merjelesian bernk lex moih | = Mmjehdas enuk ler
bowan  em aeduben Bus| (rasfosoggielul bosas des
bngsmys Fungairya wisbah mongemas

41 Mernidesr  heil  porganeien | pamda
demizng eniuk hos {nofoleg | Mendecknpelon bagis bar
wibith bewen dhan nrnhaban gera | Q8 oW G weTeRa

bgeimus

Vimwnmilcs | % | Mengem | b wesban con ks |+ Mrnerikas pecahns ctelah
11 Tl O o g TETONTEL] pRrntr G
PecEhan ek e reelengiand whel
Busighuciganlem Mol el N

31 viewmlans posfo senis dm s tecak son bk scrclah

operas hitung pecslan mudlskakas sheplaaui darger
o5 1 sk Embor ok kndidkas
bonphratiambar |5

[T P ———
srhami hedt pemjurrlibm i
penguronyendus buch pecohan
b denzan bzl
[ Ao jasalan

Tams J Fadud Tarhadas Wacklvh Hidvp ——rx . I
- ﬁ - _:r'.
o

Pemilihan jenis huruf belum sesuai dan tidak menarik. Pengaturan

margin dalam penulisan belum rapi.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

LIBRARY

RA

»
| N

CENT

L



» Sesudah Revisi

Edur il et mlend Tenfoy Mo Ly Tulachur i hlnm\._ul
ke witeh siws sekeloh cose welas TV sebowsi poruniome belojer st
eitpudunn Lahun o jor in dis e b hucislan 2083, A leniebeigi dusa
urg eikamborghen ccloh gxsags serikad

Pemoebajuren 1 Eurpeiensi Deswe Tredibator
S34r 12 Meryond wandar ahim = Weerriatubar eyl
keads, ca Fokdc set déri bahan she

IF&

Vim0 5oy T ! iy riun :mn—mﬂih-’ua\_r.mh. _
fa

don Berang behas

4.2 Mandaat derya fem keloia
rengar karfvagen behnr

S 1 Mreplian hert ik kne
il e choin Sl

i [uggimyn

41 Meadighar bos] pesgomtan
tentorg bertul luar
[mo~felog] fu=sk hawer don
ek i s an fimgptnee

At Mgl bnadep peeahen
sl rise rwsinie dcen pernsd
bt g pevation menggurehan
Lo
longhretigamar

313 Mamahar: gachar manile
dur oparaii b fung seéchan
meincinakon keadis

:rn"wh'nr-thr

413 M e ni selmnk pecalusn
e juadi Se g ludil
penjirmleken atay
pangurenecn dun buak
pecrhenkanngg deagon

P ksmonekinen grackon

- WieF pristkon fentik n=
L Fudogy ) tubah. bt
i furgsing sefelsb
mEngeTaTi gartbar

- Mherceyhripgho bagion huas
dorl hzwor don funbahan

Alereats iy perch Ertelch
mrmEmnal gansar Ao
elesyiap Tl
sikernbeduns pecalmr serihis
clafi Bead Jeknan Scielah
melidean akeploreri deagon
frmhar arsnnam dnr detina
bewbnE

TR

Pemilihan jenis huruf

mungkin. Pengaturan margin dalam penulisan sudah diperbaiki dan

dirapikan.

sudah diperbaiki dan dibuat semenarik
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5) Penggunaan kalimat perlu ditata kembali.

> Sebdum Revisi

b Tgnnl.
it rmhu" di
ki Fll'“-'" rumarki

SUR TEMA 1
HEWAM DAN TUMBUHAN DT LIMEGEUMEAR RUMAHEL

Hemem rirn femesdum o8 rnganegee romsni aeempekon mekhl idge
Mereha saling membirtiken ety save lain, Mordmia, henan CeF TUmBLEER
morabki hubungam vang araf, TumSuhan butuy bertoher Lrich Tofep Ridup
dnngan At clat tasgan manate korena moncein memilib sion e gl
Knrmin nga mesiid Bewajilter dm ok uncuk sy egdanges s
lhvrjlu P |ipr|:m Fewan H' memeruknn lvwiom somein oeit e merann
R CepaT TRRiarryD feRdir, reTes Tdak Tiep horl don ruTon,

Sebaidwea,